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Salam literasi! 
 

 

Selamat datang 2019!  Waktu berlalu demikian cepat. 

Kita  sudah masuk di  tahun 2019,  meninggalkan tahun 2018. 

Apakah jejak yang kita  tinggalkan di tahun lalu? Langkah apa- 

kah  yang  harus semakin kita  mantapkan di tahun ini,  ya? Di 

antara kita  tentu ada  yang  merayakan kedatangan tahun baru 

dengan suka  cita  atau  dengan biasa-biasa saja.  Ada  baiknya 

kita  mencermati sejarah tahun baru  yang  diangkat Christoper 

Rakadewa Pratama dalam  tulisan Sejarah  Tahun Baru dan Fak- 

ta Uniknya: Dari  Firdaus Arabia  sampai Kemegahan Kontem- 

porer – Resolusi baru  untuk hidup baru. 

Hal baru  yang  menggembirakan redaksi MARS kali ini 

adalah masuknya tulisan dari  para  guru.  Tulisan tersebut beru- 

pa puisi  (Bu Rahayu,  Bu Rita, dan  Pak  Nur Fatoni), Renungan 

Rohani Agama Islam (Bapak Emha  Hendra Ngainun Najib) dan 

Agama  Kristen (Ibu Rr. Titin Juliati  P.), Pojok  Belajar:  Bangun 

Ruang  Sisi Lengkung (Ibu Martutwuri Handayani), dan  Ruang 

BK: Apa Itu  Bimbingan Konseling di Sekolah? (Bapak  Rahmat 

Prasetyo). 

Jangan  kita lupa, Bulan November selain diperingati se- 

bagai  Hari  Pahlawan, juga diperingati sebagai  Hari  Guru. Ber- 

dasarkan Keppres Nomor 78 Tahun 1994  dan  UU  Nomor 14 

Tahun 2005  tentang guru  dan dosen, 25 November ditetapkan 

sebagai  Hari  Guru Nasional bersamaan dengan ulang  tahun 

PGRI  (Persatuan Guru Republik Indonesia). Semoga semangat 

menulis Bapak  dan  Ibu  guru  tersebut terus terjaga dan  dapat 

menulari teman-teman, ya? 
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Tokoh sekolaH 
 

 
 

 
 

 

Muhtar Asy'ari S. Ag. 

(Foto:  Shahatsany W. F)) 

Generasi Penerus 
Harus Rajin Introspeksi 

 
 
 

Pak Muhtar, begitulah orang-orang 

memanggil pria  berusia lima  puluh sembilan 

tahun ini.  Nama lengkapnya, Muhtar Asj’ari 

S.Ag. Beliau lahir  pada  2 Januari 1960  di 

Magelang. Pak Muhtar merupakan putra dari 

Bapak  Guyub Asy’ari dan  Ibu Ngapiyah. Kini 

beliau  tinggal  di  Ngadisono, Windusari, Ka- 

bupaten Magelang dan  memiliki  istri  berna- 

ma Sugiyarti. 
 

Beliau mengawali perjalanan pendi- 

dikannya  di  SD  Negeri  Windusari dan   lu- 

lus  tahun 1971.   Kemudian  beliau   diterima 

di  MTSN Windusari dan  lulus  tahun 1974. 

Beliau  melanjutkan pendidikannya di  PGAP 

(1974-1975) dan  PGAA  (1975-1977). Selan- 

jutnya beliau    berkuliah di  UMM di  bidang 

agama  dan lulus tahun 1996. 
 

Pak  Muhtar mulai  bekerja di SMPN 1 

Magelang pada  tahun 1997.  Beliau  berhasil 

meraih beberapa prestasi, salah  satunya ada- 

lah sebagai  guru  PAI dan  Budi Pekerti tertua. 

Pria  yang  menyukai warna hijau  ini  mem- 

punyai hobi  melakukan kegiatan rohani dan 

makan. 
 

Sebelum menjadi guru,  beliau  sebenar- 
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nya  ingin   menjadi tentara  karena  tubuhnya 

yang  gagah.  Alasan  beliau  ingin  menjadi ten- 

tara  karena tentara memiliki tanggung jawab 

yang  besar  terhadap keamanan negaranya. 

Namun, angan beliau tidak  direstui oleh kedua 

orangtua. Orangtua beliau  menginginkan be- 

liau  menjadi seorang guru   seperti ayahanda 

beliau. 
 

Pak  Muhtar juga  aktif  dalam  komuni- 

tas MGMP PAI. Motivasi dan  inspirasi beliau 

mengajar dan  mengikuti organisasi ini  ada- 

lah dakwah dan keyakinan bahwa ilmu  agama 

akan selalu mengalir terus dan beliau juga suka 

mengembangkan ilmu agama. 
 

Pak Muhtar bercerita di tahun 1990-an 

para  remaja putri masih  banyak yang  belum 

berhijab dan  remaja putra masih  banyak yang 

bercelana pendek. Kegiatan keagamaan pun 

belum  banyak dilakukan seperti saat ini. 

Beliau  sangat  mengapresiasi perkem- 

bangan Majalah MARS ini.   “Perkembangan- 

nya  cukup bagus  dan  pesat,”  ujarnya saat  di- 

wawancarai kami. Menurut beliau majalah ini 

bisa  menjadi sarana penambah pengetahuan 

bagi para  pelajar  di SMPN 1 Magelang. 
 

Pak   Muhtar  berpesan,  “Generasi 

penerus harus meningkatkan pengetahuan 

agama  sesuai  kitab  suci    mereka masing- 

masing.”   Beliau   berharap agar   generasi se- 

karang banyak melakukan  introspeksi  diri. 

Anak-anak zaman sekarang merupakan anak 

pilihan dengan kecerdasan yang  luar  biasa. 

Maka  dari  itu, beliau  menginginkan generasi 

penerus menanamkan sikap  disiplin sebagai 

bekal kesuksesan. 

 
(Balqies Lintang R.R, Nabiel Pambudi, Muham- 

mad Zia Alby W.) 

 

 

 
 

(Foto: Dokumentasi Sekolah) 
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H I S T O R I 
 

Sejarah  Tahun Baru dan Fakta  Uniknya: 

Dari Firdaus Arabia sampai Kemegahan Kontemporer – 

Resolusi Baru untuk Hidup Baru 
 

Christoper Rakadewa  Pratama 
 

 
 

Nyala  kembang api  dan  berbagai petasan me- 

warnai beberapa hari  dalam  pergantian tahun. Kebaha- 

giaan manusia dalam  kehidupan masa kini, harapan, dan 

cita-cita untuk hidup masa  depan diperbarui kembali. 

Ketakwaan pada  Tuhan Yang  Maha  Esa  menjadi lebih 

dalam  dan terasa di seluruh jiwa di atas bumi. 

Ribuan jenis  tradisi  digelar oleh  jutaan umat 

manusia di  seluruh dunia. Semua  orang, dari  berbagai 

lapisan masyarakat sosial  membuat kartu ucapan dan 

berbagi kebahagiaan dengan sesamanya. Akan tetapi, ta- 

hun  baru  itu,  seperti event-event  lain,  tidak  terpisahkan 

dari sejarah selama  ribuan tahun. 

 
Mesopotamia, the Heaven of Arabia 

Perayaan tahun  baru,     awalnya dirayakan   di 

Mesopotamia.  Mesopotamia,  yang   dikenal subur  itu 

adalah awal mula  berbagai peradaban. Salah satu   pera- 

daban tersebut menghasilkan sebuah budaya merayakan 

tahun   baru     menurut    sistem  penanggalan mereka. 

Perayaan ini  masih   bertahan sampai masa  modern di 

Iran.  Namanya Nowruz. Penduduk Iran  merayakan 

Nowruz pada 20, 21, atau 22 Maret. 

 
Between Asia and Africa 

Tahun baru  dalam  kebudayaan Islam  jatuh  pada 

1 Muharam pada  kalender Hijriah. Nama  perayaan ta- 

hun  baru  ini adalah Ras as-Sanah al-Hijriyah. Rosh  Ha- 

shanah, nama Ibrani yang serumpun dengan bahasa Arab 

tadi, adalah hari raya Yahudi  di Israel  dan seluruh dunia, 

pada bulan  Tishrei, antara September dan Oktober. 

 

 
 

 
 

Nowruz (Sumber foto: www.where-is-iran.com) 
 

 

 

Mesopotamia Kuno (Sumber foto: www.deviantart.com) 

 
The Mother Land, Land of Pyramids 

Dua  negara, yang  dilalui  Sungai  Nil,  Ethiopia, 

dan  Mesir memiliki hari  tahun baru  yang sama. Orang- 

orang  Kristen  Koptik  (kepercayaan  Mesir)   memiliki 

hari  raya  Nayrouz dan  Ethiopia memiliki Enkutatash. 

Keduanya dirayakan pada  11 September pada  tahun-ta- 

hun  biasa dan 12 September sebelum tahun Kabisat. 

 
Caesar Rocks the World 

Julius  Caesar, penguasa imperium Roma,  mem- 

buat  sebuah sistem kalender berdasarkan revolusi bumi 

(365,25   hari).  Sebelum itu,  penduduk Roma   meraya- 

kan  tahun baru   pada  1  Maret. Ia  mengadopsi sistem 

perhitungan kalender Mesopotamia yang  dimulai dari 

bulan  Maret. Awalnya,  Maret merupakan bulan  perta- 

ma  dan  Desember bulan  terakhir. Untuk menggenapi 

jumlah hari  revolusi bumi,  ditambahkan dua bulan  per- 

http://www.where-is-iran.com/
http://www.deviantart.com/
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tama,  Januari dan  Februari, serta  penambahan satu  hari 

di akhir bulan  Februari (29) setiap  4 tahun sekali. Kare- 

na penambahan dua  bulan  itu, maka  semua bulan  (Ma- 

ret-Desember) bergeser dua kali. 

Sistem  nama awal  kalender tersebut mulai  dari 

bulan  ke-7  ( Juli) adalah Quintilis, Sextilis, September, Oc- 

tober, November, dan  December. Quintilis berasal dari  kata 

quinque artinya lima, sex artinya enam,  septem artinya tu- 

juh, octo berarti delapan, novem berarti sembilan, dan de- 

cem berarti sepuluh dalam  bahasa  Latin. Sebelum Caesar 

dibunuh pada  tahun 44 SM, ia mengubah Quintilis men- 

jadi  Juli (dari  Julius)  dan  Sextilis menjadi Agustus  (dari 

Kaisar  Augustus, pengganti Julius Caesar). 

Caesar menetapkan, hari  awal  sistem kalender 

buatannya adalah 1 Januari, yang oleh mayoritas negara 

diadopsi menjadi pergantian tahun baru.  Karena penye- 

baran informasi melalui penjajahan dan  teknologi baru, 

1 Januari, secara  universal diakui sebagai hari raya tahun 

baru  bagi  semua orang. Contohnya adalah hari  tahun 

baru  Jepang  dan  Korea,  dirayakan sama  dengan sistem 

kalender ini. 

 
Les Aristocrats 

Eropa dikenal sebagai  benua Aristokrat di masa 

pertengahannya, memiliki berbagai tradisi unik  dan 

kebudayaan yang kini telah dijaga masyarakat. Salah 

satunya adalah tahun baru.  Pada  masa  itu,  Eropa telah 

sangat maju  dan  telah   memiliki banyak budaya yang 

menyisakan banyak bangunan khas  dan  naskah-naskah 

berharga di dunia modern ini. 

Pada  waktu itu  tahun baru  dirayakan pada  25 

Desember,  bertepatan  dengan hari   Natal umat Kris- 

tiani  sebagai  penghargaan kepada Yesus Kristus, Tuhan 

dan  Juruselamat  mereka. Selanjutnya, hari  raya  tahun 
 

 

 

Julius Caesar (Sumber: www.biography.com). 

baru  juga dirayakan pada tanggal 1 Maret dan 25 Maret, 

memperingati Hari  Wanita. 

 
La Style of Orthodox 

Berdasarkan kalender Julian,  Gereja Ortodoks 

Serbia  menetapkan tahun baru  pada  14  Januari. Tepat 

pada  hari  yang sama,  warga  Kosovo,  Bosnia  dan  Herze- 

govina,  Montenegro, Kroasia,  dan  kota  Pembrokeshire, 

Lembah Gwaun, Wales  juga  menyatakan aspirasi 

hidupnya pada hari ini. 

 
The Land of Colours 

Nun jauh   di  Asia  Selatan,   anak   benua  India 

memiliki banyak perayaan tahun baru.  Contohnya ada- 

lah Diwali, Puthuvarsham, Ugadi atau Yugadi, Puthandu, 

Tahun Baru  Sikh,  dan  Vikram Samvat.  Vikram Samvat 

biasanya dirayakan pada  14 atau  15 April. Puthuvarsam 

pada  pertengahan April, Tahun Baru  Sikh  pada  14 Ma- 

ret, Puthandu pada  13 atau  14 April. Ugadi  atau  Yugadi 

jatuh  pada antara Maret-April. 

Di Nepal, ada hari  raya bernama Nepal Sambat, 

bertepatan sama  dengan hari  raya  Diwali.  Di Sri Lanka, 

hari raya jatuh  pada tanggal 13 atau 14 April. 

 
Veda the Theravadas 

Tahukah kalian,  bahwa Kamboja dan  Thailand 

adalah dua  negara beragama Buddha terbesar di  Asia 

Tenggara? Pada tanggal 13 atau 14 April, para penduduk 

kedua negara ini saling  melakukan tradisi daerah mere- 

ka. 

Di  Kamboja perayaan  ini  berlangsung  selama 

tiga  hari:  Moha Songkran, Virak  Wanabat, dan  Virak 

Loeurng Sak. Pada  saat  ini  para  keluarga mengunjungi 

kota  asal mereka, oleh  karena itu  Phnom Penh  dan  ko- 

ta-kota besar  menjadi sepi. 

Di  Thailand, orang lokal  menyebut hari  tahun 

baru  dengan   nama  Songkran,  seperti  di   Kamboja. 

Mereka menggunakan air  yang  telah  dituangkan pada 

tubuh patung Buddha, sebagai  penyucian. Orang-orang 

memercikkan air suci satu sama lain, sebagai simbol ber- 

kat. Selain itu, para  orang tua juga dipercikkan pundak- 

nya dengan air suci tersebut supaya  mendapat keberun- 

tungan dan kehidupan lebih baik. 

 
The Blessings of Red 

Imlek  dirayakan biasanya antara 20 Januari dan 

20  Februari, berdasarkan  sistem kalender lunar.  Hari 

raya ini dikoreksi 3 kali menurut perhitungan matahari. 

Hari   spesial   ini  dirayakan  bersama makanan, 

keluarga, uang keberuntungan, dan berbagai benda war- 

na  merah sebagai  simbol keberuntungan. Hari  raya  ini 

sangat penting di Indonesia, Malaysia, Singapura, Viet- 

nam,  dan  China sebagai  populasi beraliran Konfusian- 

isme/Konghucu terbesar. 

Nah,   ternyata  festival      tahun    baru      sangat 

menarik bukan? Kita patut bersyukur pada  Tuhan Yang 

Maha    Esa   dalam    penciptaan kalender dan  anugerah 

berupa peradaban manusia yang sangat beragam.*** 

http://www.biography.com/
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liputan 
 

 
 
 

Career Day Program: Melongok Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian dan Museum Abdul Jalil 

 

 

Nashriyyah Nur Imani dan Muhammad Hasan Wiranayaka M. 
 

 
 
 
 

Sudah menjadi agenda rutin sekolah, di jeda pertengahan semester SMP Negeri 1 

Magelang mengadakan Career Day Program. Salah satu tujuan diadakan kegiatan 

ini sebagai  ajang supaya  siswa dapat mengenal beragam profesi. 
 
 
 
 

 
 

Siswa diajak praktik menanam bibit. (Foto: M. Hasan) 
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Mengenal dan Mengamati Koleksi Museum  (Foto: Pratidina Siwi Maha 
 

 

Semester  gasal   ini   para   siswa   mengunjungi 

BPTP atau Balai Pengkajian Teknologi Pertanian yang 

ada di Bandongan. BPTP terletak di Desa Bandongan, 

Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Dari 

arah  Kota Magelang belok  kiri di pertigaan Terminal 

Bandongan lalu  jalan  lurus  sampai  lapangan Keca- 

matan Bandongan, kemudian belok  kiri menuju jalan 

alternatif Bandongan-Trasan. BPTP  tersebut letakn- 

ya di sebelah  timur SMP dan Masjid Muhammadiyah 

Bandongan. 

Pada  saat  masuk kita  akan  melihat berbagai 

macam tumbuhan  yang  ditanam/dipajang di  seke- 

liling  gedung-gedung. Serta   merta mata   kita  akan 

disejukkan dengan pemandangan hamparan sawah 

di sekeliling area  tersebut. Selain  itu,   terdapat  ber- 

bagai  macam tumbuhan yang  ditanam untuk hiasan 

maupun pelestarian. Beberapa tanaman ada yang di- 

terangkan namanya beserta khasiatnya dan  ada yang 

hanya diterangkan namanya. 

Selanjutnya siswa  diajak  untuk melihat pem- 

buatan arang sekam dari  limbah padi  (kulit  padi) 

yang  diolah menjadi media tanam dan  digunakan 

sebagai  campuran pupuk yang berasal dari kotoran 

sapi.   Siswa   melihat  langsung  proses  pengolah- 

an kotoran sapi yang akan  dibuat untuk campuran 

pupuk yang  berasal dari  arang sekam tadi.  Selain 

itu,   limbah cair  dari  kotoran sapi  juga disalurkan 

ke kolam ikan  sebagai  pembasmi jentik-jentik. 

Setelah  melihat proses pembuatan arang 

sekam,  dilanjutkan dengan melihat macam-macam 

tumbuhan dan diberi penjelasan tentang  manfaat- 

nya.  Di  sana   terdapat  beberapa jenis  tumbuhan 

seperti zaitun, tin,  serai,  cabai,  terung, serai,  mint, 

dan masih  banyak lagi. 

Sebagai  penutup kegiatan, siswa  diajak  un- 

tuk  praktik menanam bibit  sendiri. Di  sana  telah 

tersedia 2 macam bibit  yaitu  bibit  cabai dan terung 

yang  jumlahnya banyak. Proses yang  harus dilalui 

yaitu:   ambil   polibag yang  sudah disediakan; beri 

tanah dulu  sampai separuh; sebelum bibit  dilepas 
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Foto bersama di depan Museum Abdul Jalil (Foto: Pratidina Siwi Maharani) 

 
dari plastiknya, bagian tanah yang berpostur ditekan 

supaya  akarnya tidak  rusak,   setelah   itu    dibuka 

plastiknya dan  dimasukan ke  polibag yang  berisi 

separuh tanah yang  sudah dicampur dengan media 

tanam dari  kotoran sapi dan  arang sekam yang  su- 

dah dibuat tadi; tambahkan tanah lagi hingga  penuh, 

lalu bibit  tanaman itu bisa dibawa pulang ke rumah 

masing-masing. 

Di hari  kedua kami  mengunjungi Museum 

Abdul Jalil di AKMIL. Pada tahun 1968  museum ini 

bernama Museum Taruna. Pada  tahun 1975  muse- 

um ini diresmikan kembali oleh Mayor Jenderal Wi- 

jogo dengan nama Museum Taruna Abdul Jalil. 

Di   dalam   museum  tersebut  kami   masuk 

ke  beberapa ruang yaitu  ruang auditorium, ruang 

AMN  dan  PRA AMN,  ruang AKABRI, ruang AK- 

MIL, ruang senjata, ruang Bhakti Taruna, dan taman 

meriam. Ruang  pertama yang dikunjungi adalah ru- 

ang auditorium. Di sana pengunjung dapat melihat 

video tentang profil AKMIL Magelang. Ruang selan- 

jutnya adalah ruang AMN  dan PRA AMN  yang ber- 

isi pakaian para  Akademi Militer Nasional (AMN) 

pada  zaman dahulu koleksi dari  seluruh Indonesia. 

Di sana juga terdapat miniatur wilayah AKMIL. 

Ruang   yang   dikunjungi  setelah memasuki 

ruang AMN  adalah ruang AKABRI yang  berisi  pa- 

kaian marching band milik  AKMIL  dan  berisi  per- 

lengkapan  perang  milik   AKMIL.   Ruang   AKMIL 

berisi   alat  perlengkapan para  taruna AKMIL  yaitu 

alat  makan, tempat tidur,  meja  belajar,   dan  lain- 

lain. 

Setelah  menjelajahi ruang AKMIL, selanjut- 

nya ada ruang senjata anggota berisi  koleksi senjata 

yang  salah  satunya adalah pistol  yang  (konon) ter- 

buat  dari  emas  asli.  Sayangnya pengunjung tidak 

boleh melihatnya. Setelah itu ada ruang Bhakti Taru- 

na yang berisi foto-foto para alumni yang berpresta- 

si. Setelah  puas mengelilingi isi museum Abdul Jalil, 

siswa  dibebaskan bermain di  taman meriam yang 

luas. Di sana ada tank  dan helikopter.*** 
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RENUNGAN ROHANI 
 

Agama Islam 
 
 
 
 
 
 

Mahabbah al-Ilm 
Emha Hendra Ngainun Najib, S.Pdi. 

 

 
 
 

Cinta secara  fitrah 

dibekalkan Allah Swt. 

untuk manusia. 
 

 
 
 
 

Awal  kisah  cinta   manusia tidak   lepas  dari 

Nabi  Adam  a.s. dan  Hawa.  Keduanya dikhalifahkan 

ke  bumi   dalam   kondisi terpisah  kemudian saling 

bertemu dalam  taubat (Rabbana dholamna anfusana) 

di Jabal Rahmah. Cinta juga mengiringi kehidupan 

nabi-nabi setelah Adam a.s. Ada cinta  Siti Hajar  dan 

Ismail  a.s. terungkap di Safa-Marwa, cinta  al-khalil 

Ibrahim a.s. dan  Ismail  a.s. terkenang dalam  ibadah 

Qurban, cinta  Nuh a.s. kepada Kan’an dalam  doa di 

bahtera, hingga cinta khotamul anbiya’ Nabi Muham- 

mad  saw. kepada umatnya dalam  samudera syafaat 

di Yaumil Qiyamah. 

Cinta pun  secara  unik  diciptakan Allah Swt. 

sehingga terungkap dengan cara  yang  beragam. Li- 

hat  ungkapan cinta  Imam Abu Abdillah al-Bushiry 

kepada Rasulullah saw. dalam Syair Burdahnya. Lihat 

cinta  Rabiah  al-Adawiyah kepada Allah Swt. dalam 

konsep Mahabbahnya. Atau bacalah al-Quran,  Allah 

Swt. memberikan isyarat kalam  cinta  kepada ham- 

baNya seperti   ...innallaha yuhibbul muhsinin   (Allah 

Swt. mencintai orang yang berbuat baik), ...innallaha 

yuhibbul muttaqin  (Allah Swt. mencintai orang yang 

bertaqwa). Itulah cinta, luas dan fitrah. Hingga ham- 

ba (penulis)  semacam kurang rela bila  cinta  hanya 

dimaknai secara   sempit dengan hubungan berdua 

bersama si-doi. Kiranya cinta  yang  begitu  indah ini 

perlu dikembalikan lagi pada tempat dan posisi yang 

pas. 

 

 

Mahabbah al-ilm 

Ada  sebuah konsep  mahabbah  al-ilm  yang 

ditawarkan kepada para  pencari ilmu  (pelajar). 

Mahabbah berasal dari  kata  ahabba-yuhibbu-ma- 

habatan yang secara  harfiah berarti cinta  mendalam. 

Jamil  Shaliba  dalam  Mu’jam  al-Falsafi mengatakan 

bahwa mahabbah adalah lawan  dari  benci.  Kata 

mahabbah dipopulerkan oleh  seorang sufi bernama 

Rabiah  al-Adawiyah, yang  menurut Hujjatul Islam 

Imam al-Ghazali, mahabbah merupakan tingkatan 

tertinggi dalam  ilmu tasawuf. Maka  mahabbah al-ilm 

dapat diartikan dengan cinta  yang mendalam kepa- 

da ilmu hingga dapat menambah iman dan ketawaan 

seseorang kepada Allah Swt. sehingga tujuan utama 

penanaman mahabbah al-Ilm adalah menjadikan rasa 

bahagia, semangat, beradab,   dan  berakhlak dalam 

proses mencari ilmu   yang  ending-nya menambah 
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keimanan serta  ketaqwaan. 

Para  ilmuwan dan  ulama  sebenarnya sudah 

memberikan  gambaran  tentang  mahabbah  al-Ilm 

dari  kisah  hidupnya ketika menjadi pelajar.  Imam 

Syafi’i  misalnya, beliau   menampakkan cinta   yang 

begitu  besar  kepada gurunya—Imam Malik.  Cinta 

itu  diungkapkan  melalui rasa  hormat dan  akhlak 

mulia.  Al-hasil Imam Syafi’i sangat mudah  mema- 

hami      pelajaran  Al-Muwatta (karya   monumental 

Imam Malik) dan menjadi salah satu Imam Madzhab 

Syafi’iyah  yang  sangat berpengaruh di dunia. Syeh 

Abdul  Qadir al-Jailani semasa  menjadi pelajar,  rasa 

cinta  beliau  diungkapkan dengan taat  dan  hormat 

kepada orang tua.  Pesan-pesan orang tua  selalu  di- 

jadikan semangat dalam  menjalani proses pencarian 

ilmunya. Ilmuwan besar Ibnu Sina (Yunani: Aviecen- 

na)  adalah orang yang  sangat cinta  terhadap ilmu, 

beliau  mengungkapkan kecintaan kepada ilmu  de- 

ngan mengobservasi, mengkaji dan meneliti. Hingga 

beliau  mampu menguasai multidisiplin ilmu  seperti 

kedokteran, psikologi, filsafat dan pendidikan. Bah- 

kan  buku  Al-Qanun fi-Thibb-nya menjadi buku  in- 

duk rujukan oleh fakultas kedokteran seluruh dunia 

kala  itu.  Banyak   lagi  kisah-kisah mahabbah  al-ilm 

lain  yang  tentu tidak  dapat tertuang dalam  tulisan 

ini. 

kaji  ilmu.   Mencintai  orang  tua   akan   berdampak 

pada  rekatnya hubungan nature  dan  batin,  hingga 

sang  anak  dan  orang tua  tidak  pernah lepas  saling 

mendoakan, keduanya berkomitmen  untuk  saling 

memberikan yang terbaik. Mencintai guru akan me- 

munculkan rasa ketakdziman dalam  hati yang men- 

dorong akhlakul  karimah,  mencintai teman-teman 

akan  memunculkan peka  sosial,  hingga  kita  mera- 

sa tak  pernah sendiri, selalu  ada  yang  men-suport, 

kebersamaan yang  indah dan  membahagiakan. 

Mencintai Rasul saw. sebagai  sang penyampai Kala- 

mullah akan  menjadikan pelajar  dekat dengan kete- 

ladanan akhlak beliau.  Dan  yang  terahir mencintai 

Allah  Swt.    yang  terungkap dalam   ibadah-ibadah 

yang in syaa Allah kita selalu dituntun olehnya keda- 

lam sirotol mustaqim... aamiiin. 

Cinta tidak  dapat dihindari, hadirnya cinta 

justru harus disyukuri dengan mengelolanya sesuai 

syariat dalam  rangka mengiringi langkah agar selalu 

indah.  Pelajar yang  hidup tanpa cinta  akan  keron- 

tang dan pelajar  yang hidup penuh cinta tapi tak ter- 

arah  akan  gelisah. Kiranya pelajar  perlu mengetahui 

porsi  sruput  cinta  dalam  hidupnya, agar  hidupnya 

tidak  kehausan atau mabuk kepayang. 

Kalau  ditarik benang merah, kisah  tersebut 

mengisyaratkan tiga  porsi   tertinggi cinta   pelajar. 

Pertama, mencintai ilmu,  berarti mencintai hal-hal 

yang  sedang dipelajari (pelajaran). Kedua,  mencin- 

tai perantara ilmu, berarti mencintai siapa saja yang 

menjadi sebab ilmu itu sampai kepada pelajar  (Rasu- 

lullah Saw., ulama-ilmuwan, guru,  orang tua, teman, 

bahkan alam   semesta).  Ketiga,   mencintai sumber 

ilmu, berarti mencintai puncak sumber ilmu itu yai- 

tu  dari  Allah  Swt.  Tiga  hal  tersebut menjadi pintu 

mahabbah seorang pelajar. 

Penerapan mahabbah al-Ilm akan  berdampak 

pada  perubahan mindset dan  perilaku pelajar. 

Mencintai pelajaran akan  berdampak pada  berte- 

munya  keasyikan-keasyikan  pelajar   dalam   meng- 

 
 
 

Katakanlah bila engkau cinta  kepada 
Allah Swt. maka  ikutilah aku (Rasulullah 
saw.), niscaya  Allah Swt. akan  mencin- 

taimu (baca Q.S. Al-Imran ayat 31) 
 
 

Terakhir, andai penulis dapat mengulang 

masa   pelajar,   ingin   sekali   penulis berkata bahwa 

seandainya bukan karena keyakinan bahwa dunia 

tempat ujian  dan  negeri kekeruhan, sedang surga 

adalah tempat perolehan segala  ganjaran dan  tem- 

pat kebahagiaan, menjadi pelajar  yang dipenuhi ma- 

habbah al-Ilm adalah kebahagiaan tanpa kekeruhan, 

kegembiraan tanpa kesedihan, kesempurnaan dan 

puncak harapan. Wallahu a’lam. *** 
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pojok belajar 
 
 
 

BANGUN RUANG, SISI LENGKUNG, 

(TABUNG, KERUCUT, BOLA) 
 

Martutwuri Handayani,S.Pd. 
 

 
 

A. Tabung 

Dalam  kehidupan sehari-hari banyak benda di sekitar kita  yang  berbentuk tabung, con- 

tohnya kaleng  susu, kaleng  cat, drum, tempat sampah, lilin, dan pipa. Nah, bagaimana kalian dapat 

menghitung luas kertas yang digunakan untuk membuat label pada kaleng susu? Bagaimana kalian 

dapat menghitung volume minyak pada sebuah drum? 

Untuk memecahkam masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume tabung, 

mari  kita perhatikan penjelasan berikut. 

Tabung adalah bangun ruang sisi lengkung yang  dibentuk oleh  dua  buah  lingkaran iden- 

tik  yang  sejajar  dan  sebuah persegipanjang yang  mengelilingi kedua lingkaran tersebut. Tabung 

memiliki tiga sisi yakni  dua sisi datar dan satu sisi lengkung. 
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B. Kerucut. 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

KUIS 

 
 
 
 
 

C. Bola 
 

 

Bola   adalah bangun  ruang 

sisi  lengkung  yang  dibentuk dari 

tak hingga  lingkaran yang memiliki 

jari-jari sama panjang dan berpusat 

pada titik yang sama. Bola hanya 

memiliki satu  sisi yang  merupakan 

sisi lengkung. 

Benda  dalam  kehidupan 

sehari-hari yang berbentuk bola 

adalah bola  olah  raga  (sepak  bola, 

basket, voli dan lain-lain), kelereng, 

globe, dan lainnya. 

Luas permukaan bola adalah 

sama  dengan 4 kali  luas  lingkaran 

yang  memiliki jari-jari yang  sama 

atau  dapat dituliskan sebagai  beri- 

kut 

 
1. Perhatikan gambar bangun ruang gabungan tabung dan belahan bola berikut. Panjang diameter tabung 14 

cm dan tinggi  tabung 25 cm. Luas seluruh permukaan bangun ruang gabungan tersebut adalah …. 

(Soal UN tahun 2018) 

2. Eka mengecat tong  sebanyak 14 buah.  Tong  tersebut berbentuk tabung terbuka dengan jari-jari 50 cm dan  tinggi 

1 m. Satu  kaleng  cat yang  digunakan hanya cukup mengecat seluas  1 m2. Tentukan berapa banyak kaleng  cat yang 

dibutuhkan untuk  mengecat semua tong. Gunakan  π =  

3. A cone is made  from a sectorial piece of cardboard subtending an angle of  216° and having a radius of 15 cm. Ten- 

tukan jari-jari kerucut yang terjadi! 

4. Three iron  balls with  the same  radius of 6 cm are put  into  a cylindrical container containing water. The  radius of 

cylinder base is 24 cm. Find the increase of the water level after  the balls were  put in the cylinder. 

5. A cylindrical candle has a diameter of 3.5 cm and a height of 20 cm. The candle is burned and its melt 1 cm3  every 2 

minutes. How  long does it take for the candle to melt completely? 

 
Tulislah jawaban dan  identitas diri di kertas double folio, kemudian kumpulkan di perpustakaan sekolah. 

Dua jawaban tercepat dan  benar, berhak mendapatkan masing-masing uang senilai Rp30.000,00 
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Marching Band 

Rantja 

selayang pandang 

 

 
Sekolah kita  tercinta memiliki macam- 

macam ekstrakurikuler salah satunya marching band 

yang  dibina oleh  Bapak  Budi  Santoso dan  Bapak 

Kris  dari   AKMIL.  Ekstra ini  dilaksanakan  setiap 

hari  Jumat  pukul 13.30   bertempatan di aula SMPN 

1 Magelang. Nama  marching band ini adalah Rantai 

Kentjana. 

Pada   tahun  lalu,   anggota  marching   band 

ini   mencapai  60   siswa.   Tidak  menentu  berapa 

jumlah anggotanya setiap  tahun. Anggotanya terdi- 

ri dari  murid kelas  7 dan  8. Para  siswa  yang  ingin 

mengikuti marching band ini hanya perlu mendaftar- 

kan  diri  pada  lembar ekstrakurikuler yang  dibagi- 

kan.  Jika  personilnya kurang, maka  akan  diseleksi 

dari murid-murid kelas 7 dan 8. 

Marching band sekolah kita  ini sering tampil 

pada  acara-acara besar.  Pernah tampil pada  tingkat 

kota,  provinsi, maupun tingkat kepresidenan. Yang 

paling sering diikuti adalah tingkat kota  yaitu dalam 

rangka HUT  RI. 

Ketika  diundang untuk  tampil  di   kepresi- 

denan saat itu pembinanya adalah Bu Ela. Tentu saat 

itu  sekolah kita  sangat bangga   karena disaksikan 

oleh  Bapak  Soeharto (presiden ke-2).  Sekolah kita 

dapat  dipanggil ke  kepresidenan  karena  terkenal 

dengan prestasi akademik maupun non-akademik. 

Tujuan  diselenggarakannya  kegiatan 

marching  band  ini  adalah untuk  mengasah minat 

bakat siswa dalam  seni di bidang musik. Saat mengi- 

kuti  marching band,  keterampilan para  siswa  akan 

terasah sehingga menimbulkan bakat baru. 

Nah,   gimana? Tertarik  untuk  ikut   ekstra- 

kurikuler marching band? 

(Aniela Putri Salsabila) 

 

 

 
 

(Sumber Foto: Dokumentasi Sekolah) 
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W i s a t a 
 

 

Jalan-jalan ke 
Situs Warungboto 
 

Nabilla Eka 
 
 

 

 

Pusat kesakralan di ruang utama bangunan inti. 

 

Situs  yang  terletak di Jalan  Veteran 77 Um- 

bulharjo, Yogyakarta ini  dahulunya merupakan 

tempat pasangrahan Sri  Sultan Hamengkubuwono 

II.  Situs  yang  juga  dikenal dengan “Pasanggrahan 

Rejowinangun” dan  mirip dengan Taman Sari  ini 

menjadi destinasi liburan sejak Kahiyang Ayu, putri 

Presiden Joko  Widodo melakukan foto  pre-wedding 

di sini. 

Pasanggrahan Rejowinangun memiliki dua 

kompleks bangunan, yakni  bagian  barat dan  bagian 

timur dengan sungai  Gajah  Wong    sebagai    pem- 

batasnya. Situs Warungboto ini merupakan Pasang- 

grahan Rejowinangun bagian  barat.  Situs  ini  terdi- 

ri atas  bangunan inti  yang  ada  di antara bangunan 

sayap  utara dan  selatan. Bangunan ini ada di dalam 

pagar  keliling. Pada  bangunan inti  terdapat ruang 

utama yang   dipercaya  menjadi  pusat   kesakralan. 

Bangunan tersebut diindikasikan sebagai  bangunan 

pengimaman. Selain  itu,  terdapat dua  buah  kolam 

yang  berbentuk bundar dan  persegi panjang yang 

saling   berhubungan.  Konon, kolam yang  berben- 

tuk  persegi panjang mendapat aliran air dari  kolam 

bundar yang memiliki sumber air di tengahnya. 

Gempa tektonik yang  terjadi di Yogyakarta 

pada  Mei  2006  memperparah kerusakan bangunan 

Situs  Warungboto ini.  Oleh   karena itu,  pada   ta- 

hun 2009  dilakukan pemugaran terhadap  pen- 

dapanya.  Pada    tahun  2015    dilakukan  kembali 
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Bangunan di sayap kiri (Foto-foto: Nabilla Eka) 

 
pemugaran. Kali ini pemugaran dilakukan pada 

bangunan pengimaman yang kondisinya sangat 

memprihatinkan. Tahun 2016  dilakukan kegiatan 

lanjutan yakni  melakukan rehabilitasi pada  bangu- 

nan inti, bangunan sayap sisi selatan, serta bangunan 

bertingkat sisi selatan dan pagar. 

Pesanggrahan Rejawinangun  ini mulai 

dibangun pada  tahun 1785  M  oleh  putra mahkota 

yaitu  KGPAA  Hamengkunegara. Pada  tahun 1792, 

ia  naik   tahta dengan gelar  Sri  Sultan Hamengku 

Buwana II. Sebagai  tempat peristirahatan, pesang- 

grahan ini  juga  pernah dikunjungi dan  “diinspek- 

si”  seorang  pejabat Belanda yaitu  Jan Greeve pada 

5-15  Agustus  1788 M. Situs   yang  diresmikan oleh 

Balai Pelestarian Cagar Budaya  pada tanggal 23 De- 

sember 2016  ini  melengkapi wisata Cagar Budaya 

di Yogyakarta khususnya peninggalan bangunan pe- 

sanggrahan. 

Biaya  masuk ke  situs  Warungboto ini  gra- 

tis. Di sini  juga sudah disediakan beberapa fasilitas 

umum seperti toilet,   tempat parkir,  dan  warung. 

Situs  ini buka  setiap  hari  sejak  pukul 08.00  hingga 

pukul 16.00. Pada hari libur pengunjung lebih ramai 

dibanding hari biasa.*** 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pendapa 
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P e n t a S 
 

 
 
 
 
 

Pentas Seni Minggu Pahing 
 
 
 
 

Muhammad Zia Alby W. 
 

 
 
 

 
(Sumber  Foto-foto : Damayanti Amelia N.) 

 

Saat  ini  seni   seolah   tak   memiliki  batas 

untuk  mengekpresikannya. Ada   banyak  orang 

dengan  segudang kreativitas  yang   perlu  diberi 

wadah untuk mengembangkan dan menunjukkan 

kebisaannya. Oleh  karena itu,  Dinas  Pendidikan 

dan  Kebudayaan Kota  Magelang menyelenggara- 

kan acara  rutin berupa pentas seni yang diseleng- 

garakan setiap  Minggu Pahing di Pendopo Man- 

tyasih.  Hadir pada  kesempatan tersebut Kabid 

Kebudayaan Dinas  Pendidikan Kota Magelang 

memberikan sambutan. 

Pengisi   acara   pentas seni   ini  pun   tidak 

hanya berasal dari  satu  pihak saja. SMP  Negeri 1 

Magelang bersama TK Pembina mendapatkan ke- 

sempatan untuk menjadi pengisi pentas seni pada 

tanggal 18 November 2018 lalu. 

Beberapa minggu sebelum pentas seni, 

diadakan  latihan rutin agar  dapat tampil maksi- 

mal. Seni yang hendak ditampilkan pun  beragam, 

yakni  paduan suara,  vokal  grup,  tari  kreasi,  dan 

akustik yang  merupakan kegiatan ekstrakuriku- 

ler. 

Acara  dimulai pada  pukul 09. 30  dan  di- 

hadiri siswa  SMP  Negeri 1  Magelang dan  ma- 

syarakat sekitar. Antusiasme hadirin  sangat ting- 

gi. Hal ini dibuktikan ketika setengah jam sebelum 

pentas seni dimulai, pendopo sudah dipenuhi pe- 

nonton. Selain  itu,  beberapa pedagang kaki  lima 

juga berjajar untuk menjajakan makanan dan mi- 

numan. 

Pentas  seni   diawali dengan  penampilan 

dari   adik-adik TK  Pembina berupa tari   kreasi. 
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Tepuk tangan menggema ketika adik-adik  ber- 

bakat tersebut mulai  menampilkan gerakan- 

gerakan indah disertai musik dan  properti yang 

amat  serasi.  Tak  heran kalau  beberapa tari  yang 

disajikan meraih juara  di berbagai lomba  tingkat 

Provinsi Jawa Tengah, yakni  Tari  Kupu-kupu dan 

Tari  Kuda Lumping. 

“Tari Kuda  Lumpingnya itu sangar banget. 

Kecil-kecil tapi  kemampuannya sudah hebat.  Na- 

mun kalau  tarian yang lain, kadang-kadang ketu- 

kannya masih  salah, maklum soalnya masih  anak- 

anak.  Tapi  itu cukup menghibur kok.  Jadi merasa 

malu,  soalnya waktu kecil  masih  belum  bisa  nari 

sebagus itu,”  ujar  salah  satu  peserta pentas seni, 

Rahma Nur Afifah. 

 

Dengan menonton pentas seni 

di sini, mungkin mereka akan 

kembali mengingat kebudayaan 

Indonesia, terutama di bidang 

kesenian. 
 

 
Penampilan SMP  Negeri 1 Magelang da- 

lam  seni  suara  sungguh memukau. Tim  Paduan 

Suara  Rantai Kentjana  membawakan Mars Rant- 

ja  dan   Gundhul-gundhul  Pacul.  Uniknya,  mere- 

ka  tidak   hanya menyajikan suara   berbalut im- 

provisasi, tetapi juga  dengan tambahan gerakan 

yang   menambah  kesan   meriah.  Sementara  itu, 

vokal Grup Rantja  membawakan Mars ABITA dan 

Motor-motor  Cilik.  Pada  saat  membawakan Mars 

ABITA, mereka menggunakan akustik sebagai 

iringannya, sementara untuk lagu Motor-motor Ci- 

lik dengan acapella. 

Bapak  Budi  Santoso yang  pada  acara  ini 

bertindak sebagai  pembawa acara,  ikut  andil  se- 

bagai  vokalis   bersama Satria dalam  penampilan 

akustik yang  membawakan lagu  Pelangi di Mata- 

mu.  Suara  emas  keduanya berbalut membentuk 

pertunjukan yang apik. Ada pula sajian  dari  Tam- 

bal  Band  yang  beranggotakan siswa  kelas  tujuh 

dan delapan. 

Selain     seni     suara,     siswa-siswi    SMP 

Negeri 1  Magelang menampilkan pula  seni  tari 

yaitu Tari Indang,Tari Yapong, Tari Senyum Indo- 

nesia, dan Tari Roro  Wilis.   Tari  Indang merupa- 

kan tarian khas Sumatra Barat  yang mirip dengan 

Tari  Saman.  Biasanya Tari  Indang hanya  ditari- 

kan   oleh   delapan orang  saja.  Namun,  Spenasa 

membawakannya dengan lebih dari  sepuluh siswi 

berpakaian hijau  dan  kuning.  Tari  Yapong  yang 

dibawakan siswi SMP Negeri 1 Magelang mengu- 

bah  suasana seolah-olah tengah berada di Jakar- 

ta. Tak  Heran, karena tarian itu  sendiri memang 

berasal dari  Ibu Kota Negara Republik Indonesia. 

Tari  Senyum Indonesia yang  disajikan  merupa- 

kan  campuran dari  tari-tari yang  ada  di Indone- 

sia, mulai  dari  Sabang  sampai Merauke, sekaligus 

juga merupakan tari  yang identik     dengan SMP 

Negeri  1  Magelang. Tarian  tersebut  menggu- 

nakan kipas  berwarna merah dan  putih sebagai 

simbol persatuan Indonesia. Ada pula sajian  Tari 

Roro  Wilis.  Roro  Wilis  sendiri merupakan putri 

Kyai  Sima  Rodra dari  Gunung Tidar. Tarian ini 

dipersembahkan dengan kostum berwarna hitam 

yang  elegan  di bawah sinar matahari yang  sema- 

kin meninggi. 

Pentas  seni  diselingi dengan  pembagian 

doorprize berupa uang  tunai dan  tabungan senilai 

seratus ribu  rupiah dari Bank BPR.   Pe n a m p i l a n 

akustik dengan Janetta sebagai  vokalis  menutup 

seluruh rangkaian acara Pentas Seni tersebut. 

“Saya  sangat mendukung dengan adanya 

kegiatan pentas seni  ini, karena bisa  menjadi sa- 

rana  pengembangan kebudayaan dan  kreativitas 

generasi muda.  Anak-anak zaman sekarang kan 

mayoritas sudah tidak  suka  dengan kebudayaan 

sendiri. Dengan menonton  pentas seni  di  sini, 

mungkin mereka akan  kembali mengingat kebu- 

dayaan Indonesia, terutama di  bidang kesenian. 

Selain  itu,  pentas seni  yang  diselenggarakan se- 

cara rutin ini juga dapat menjadi wisata unggulan 

di Kota Magelang,” jelas Nabiel, salah satu pengisi 

acara. *** 
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INSPIRATIF 
 

 

I Gusti Bagus Ravendra Satria Ranuh: 
 

Kecil Takut Ketinggian, Dewasa Jadi Pilot 
 
 

 
Profesi pilot membutuhkan kecermatan (Sumber  Foto :  Koleksi Pribadi) 

 

 

Kak  Raven   lahir   pada   tanggal  15  April 

1995  di  rumah sakit  Budi  Mulia,  Surabaya dan 
diberi nama lengkap I Gusti Bagus Ravendra Sa- 
tria Ranuh. Menurut orang tuanya, nama tersebut 

diambil dari  kata  “Rave”   yang  berarti disambut 
hangat. Hal  ini  karena Kak  Raven   adalah bayi 

laki-laki pertama  dari   3  bersaudara di  keluar- 
ga tersebut.  Seperti anak  laki-laki pertama pada 

umumnya, tentu  kehadiran  Kak   Raven   sangat 
ditunggu-tunggu oleh  Bapak  I Gusti Bagus  Reno 

Octaviandry Prasetya Wardhana Ranuh dan  Ibu 
Susana Bindaningsih Dorothy.  Selain itu, Kak Ra- 

ven  diharapkan bisa  bersifat Ksatria (jantan)  da- 
lam segala tingkah lakunya. 

Orang tua Kak Raven pindah ke Magelang 
saat   ia  berusia  6  tahun.  Sebelum masuk  SMP 

Negeri 1, Kak Raven sempat bersekolah di SD San- 
ta Maria dan SD Tarakanita Magelang. Kak Raven 

dipindahkan ke SD Tarakanita karena jalan di de- 
pan  SD  Santa  Maria sangat ramai. Setelah  lulus 

dari  SMA  Taruna Nusantara, Kak  Raven  melan- 
jutkan sekolah penerbangan di  Miami, Amerika 
Serikat atas inisiatifnya sendiri. 
 
Awal Ketertarikan Kak Raven Menjadi Pilot 

Saat masih  SMP,  Kak Raven tidak  tahu  ci- 
ta-cita apa  yang  akan  diraihnya,  apakah ia akan 

menjadi dokter seperti ayah, pegawai negeri, atau 
pekerjaan-pekerjaan lainnya. Kak Raven  hanya 

mengalir saja,  belum   mempunyai  gambaran ke 
depan. Saat  SMA, ada  kakak kelasnya yang  telah 

menjadi pilot datang ke sekolah dan menceritakan 
suka  dukanya sebagai  pilot.  Saat  itulah Kak  Ra- 

ven sedikit demi  sedikit tertarik terhadap profesi 
tersebut. 

Setelah  lulus dari  SMA Taruna Nusantara, 
Kak Raven  bersama teman-temannya senang ber- 

petualang ke  berbagai kota   seperti Yogyakarta, 
Bandung, Jakarta, dan Surabaya. Suatu ketika, Kak 

Raven  dan  kelima teman-temannya ke Bandung. 
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Kak Raven saat SMP (Sumber  Foto-foto :  Koleksi Pribadi) 

 
Setelah  dari   Trans Studio, Kak   Raven  punya ide 
gila  untuk kembali bersenang-senang. Ia  menga- 

takan kepada teman-temannya untuk ke bandara. 
Mereka akan  melihat bagaimana pesawat lepas 

landas atau  mendarat. Beberapa dari  teman Kak 
Raven  tidak  setuju  karena itu melanggar aturan di 

bandara, tetapi mayoritas teman-teman Kak Raven 
yang  lain  setuju.  Karena tidak  punya pilihan lain, 

kedua teman yang  tidak  setuju  harus ikut  dengan 
ketiga  teman Kak Raven yang bersepakat. 

Mereka menerobos keamanan di  bandara. 
Duduk di tanah dan melihat pesawat berlalu-lalang. 

Dalam  tenangnya suasana di malam hari, membuat 
pesawat mengeluarkan cahaya  di ujung  sayapnya, 

layaknya seperti  kunang-kunang.  Suara   pesawat 
juga  sangat keras  membuat suasana di tempat itu 

lebih seru. Beberapa menit berlalu, tiba-tiba bebera- 

pa penjaga bandara memakai senter, menyorotkan 
senternya kepada Kak Raven dan teman-temannya. 

Mereka dibawa ke ruangan kecil  dan  diinterogasi. 
Penjaga   juga  meminta KTP,  menanyakan  nama, 

dan alamat mereka masing-masing. Setelah  diketa- 
hui mereka baru  saja lulus, mereka disuruh pulang 

dan diberi    peringatan agar mereka tidak  mengu- 
langinya lagi. 

Pulang dari  Bandung, Kak Raven  menceri- 
takan pengalamannya di bandara kepada Papanya. 

Papa  Kak Raven  sangat terkejut  mendengar ceri- 
ta bahwa Kak Raven  dan  teman-temannya masuk 

ke bandara tanpa izin  dan  kemudian diinterogasi 
pihak keamanan. Beliau berkali-kali menanyakan 

‘‘Mengapa?”  kepada anaknya dengan suara  ting- 
gi, tetapi Kak  Raven  dengan santai berkata, “Pa, 

aku  pingin jadi pilot.”  Papa  Kak Raven  tentu saja 
sangat terkejut dan  sedih  karena selama  ini Papa 

Kak  Raven ingin  anak  laki-lakinya bisa menerus- 
kan pekerjaan sebagai dokter. Namun karena Kak 

Raven ingin  sekali menjadi pilot, beliau  juga tidak 
bisa  berbuat apa-apa selain  mendukung Kak Ra- 

ven. 
 
Masa  Kecil Kak Raven 

Kak Raven  memiliki sifat yang sangat ber- 
beda dengan adiknya. Kak Raven adalah anak yang 
sangat aktif, gampang berteman dengan siapa pun, 

dan agak usil. Adik Kak Raven  lebih pendiam dan 
senang di rumah. Kak Raven  dan    adiknya  bisa 

dikatakan “tidak  akur”  jika  sedang berebut game 
komputer atau saluran televisi. 

Hanya ada satu   komputer di rumah. Jadi, 
mereka selalu  berebut tempat duduk di    depan 

komputer. Di  rumah   ada  dua  televisi.  Televisi 
pertama ada di kamar orang tua dan televisi  kedua 

di ruang keluarga. Selera TV Kak Raven  dan adik- 
nya  berbeda. Kak  Raven   biasanya suka  dengan 

tontonan seperti film aksi, drama, dan  terkadang 
menonton tinju.  Sedangkan adiknya han  ya suka 

menonton film kartun. Suatu  ketika,  di satu  sta- 
siun  televisi,   menyiarkan acara   tinju   yang  Mas 

Raven  sukai  dan  satu  stasiun lainnya menyiarkan 
film kartun yang  sudah ditunggu adiknya. Mere- 

ka langsung saja berebut remote, saling  menggan- 
ti-ganti acara untuk memperebutkan acara televi- 

si yang  ditonton. Dalam  perebutan tersebut, Kak 
Raven biasanya keluar sebagai  pemenang. 
 
Kak Raven di SMP Negeri 1 Magelang 

Kak  Raven  bersekolah di  SMP  Negeri 1 
Magelang sejak  tahun 2007-2010, waktu itu  ja- 
batan Kepala  Sekolah dipegang oleh  Bapak  Papa 
Riyadi. Ketika  ditanya kesan  tentang SMP Negeri 
1 Magelang, Kak Raven menjawab, “Sudah diketa- 
hui  umum bahwa SMPN 1 Magelang itu sekolah 
unggulan di Magelang, bahkan bisa dibilang ting- 
kat nasional. Berkat guru-guru dan teman-teman 
yang  hebat dan  baik,  saya  terpacu untuk menja- 
di lebih  baik. Saat di SMP, mungkin prestasi saya 
tidak  begitu  cemerlang, tetapi manfaatnya sangat 
terasa setelah lulus  dari  SMP.  Daya  saing  yang 
tinggi  dan  pengajaran kualitas yang  tinggi  sedari 
dini  yang  saya dapatkan saat di SMP, sangat ber- 
guna   ketika melanjutkan jenjang   SMA,  bahkan 
dunia  kerja.   Guru-gurunya  sangat mendukung 
dan sabar.” 

Ada  banyak pengalaman yang  tidak   ter- 
lupakan oleh Kak Raven karena ia suka usil. Salah 
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satu  pengalaman itu  pada  saat  mata  pelajaran Seni 
Budaya   yang  diajarkan oleh  Pak  Budi.  “Pelajaran 
yang paling  saya takutin itu mapel  seni budaya yang 
diajarin Pak Budi Santoso. Kalo disuruh tampil, 
apalagi  maen musik,  paling  tidak  mau  karena gak 
bakat musik. Saking  takutnya waktu penilaian alat 
musik seruling, sampai kabur  nggak   mau   masuk 
ke  ruang  senbud. Maaf   ya  Pak  Budi...  bukannya 
takut sama  Pak  Budi,  tapi  memang takut tampil,” 
kata  mantan juara  favorit putra Duta  Wisata  Kota 
Magelang tahun 2013 ini sambil  tertawa. 

 
Kak Raven yang Sekarang 

Kak  Raven  yang  sekarang tumbuh menjadi 
pribadi  yang   bertanggungjawab terhadap  profesi 
dan  sayang  pada  adik-adiknya. Ketika  tidak  sedang 
bertugas, ia kerap mengajak adik-adiknya berlibur 
ke  luar  kota.   Ia  punya selera  sendiri yang  cukup 
tinggi  walaupun tetap sederhana dan  rendah hati. 
Ketika  Papa Kak Raven ditanya mengenai pendapat- 
nya   mengenai  pilihan  profesi  pilot   Kak   Raven, 
dokter yang  bertugas di RSUD  Tidar Magelang ini 
menjawab,”Saya bangga  karena itu  adalah pilihan- 
nya  sendiri. Cukup heran karena waktu kecil  jus- 
tru  takut pada  ketinggian. Dengan menjadi pilot,  ia 
justru bisa mengatasi rasa takutnya. Ia bahkan gigih 
menolak diarahkan ke profesi dokter yang  menun- 
tut  banyak membaca. Ia lebih  memilih profesi yang 
menantang dan penuh petualangan.” 

Saat  kecil  ternyata Kak  Raven  pun  seperti 
anak-anak pada  umumnya, senang berkutat dengan 
game. Papa  Kak  Raven  sempat khawatir terhadap 
kegemarannya tersebut. ”Saya nasihati supaya  tidak 
terlalu sering bermain games,  ternyata kegemaran- 
nya itu justru membantunya dalam  mengoperasikan 
sebuah pesawat di era digital  saat ini,” ujar Papa Kak 
Raven. 

Sepuluh   tanya    jawab    tentang   SMP    Negeri   1 
Magelang : 
1. Apa yang paling  ngangenin dari SMP N. 1? 

Suasananya yang asri, sama guru-gurunya 
yang telaten. 

2. Kalau di kantin biasanya jajan apa? 
Jajan roti pisang  di kantin dekat kelas tujuh. 

3. Kalau di perpus pinjem buku  apa? 
Nggak pernah pinjam buku  perpustakaan. 
Heheheh.... 

4. Apa bentuk keusilan ke temen sekelas? 
Lupa udah  ngapain aja ke temen, ya usil-usil 
anak  SMP. 

5. Apa bentuk keusilan ke guru? 
Nggak usil-usil banget sih ke guru. 
Hanya kadang nggak  nurut aja... sama ke 
kantin pada saat jam pelajaran atau makan 
di kelas. 

6. Di mana tempat yang paling  disuka di seantero 
sekolah? 

Kelas 9E, soalnya kalo gak ada guru  bisa ke 
kantin. 

7. Guru mana yang paling  dikangeni? 
Semua guru bikin kangen, ada ceritanya 

masing-masing. 

8. Siapa teman terbaik di SMP? 
Bagus Satya Dhira dan Istata  Luqman 
di kelas 8. Mereka teman sekelas, kalo pulang 
selalu bareng. 

9. Sampai  sekarang masih  kontak-kontakan? 
Masih. Bagus sudah jadi Inspektur Dua Poli 
si. Istata  sekarang kerja  di Jakarta setelah 
kuliah Hukum di Undip. 

10. Apa harapan buat  SMP N.1 Magelang? 
Pertahankan tradisi meraih prestasi, tetapi 
jangan  abai terhadap hal-hal sosial. *** 

 

(IGB Ramadha Saverian Ranuh) 
 

 

Uji nyali di ujian praktik Seni Musik (Sumber  Foto :  Koleksi Pribadi) 



21 
 

TIPS 
 

 

Menghargai Guru dan 

Menghadapi PR Menumpuk 
 

 
Muhammad Zia Alby W. 

 
 
 

 
Guru ialah sosok yang penting dan bepengaruh dalam hidup 

kita, bahkan guru taman kanak-kanak sekalipun. Tahukah teman- 
teman? Tanpa jasa mereka, kita tak akan duduk di bangku sekolah 
favorit ini. Bayangkan! Bagaimana jika kita masuk ke jenjang SMP tan- 
pa bantuan guru-guru SD? Bagaimana jika kita masuk ke jenjang SD 
tanpa guru-guru TK? 

Kuharap teman-teman mengerti. Begitu besarnya jasa guru 
dalam mendidik kita dari tingkat yang paling rendah ke tingkat yang 
tertinggi. Seperti sebuah tangga, seorang guru rela menjadikan dirinya 
sebuah “pijakan”, hanya demi menuntun kita sampai ke puncak. Mere- 
ka telah menganggap seolah kita adalah buah hati mereka sendiri. 

Mari kita lihat kondisi siswa zaman sekarang. Kalau tidak 
mengerjakan PR lalu dihukum, lapor polisi. Padahal, ya, seorang guru 
ketika memberi hukuman pasti menghitung-hitung kesanggupan sis- 
wanya. Paling-paling, kan, hanya disuruh untuk berdiri di depan kelas. 
Lagi pula, siswa juga yang bersalah. Bukannya itu sikap yang tidak 
dewasa? 

Kita semua tahu, bahwa guru pada zaman dahulu sangat 
tegas dan keras. Lalu, adakah yang melaporkan ketegasan guru terse- 
but ke polisi? Tidak! Mereka belajar dari kesalahan serta sikap tegas 
seorang guru agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik. 

Kawan, asal kau tahu, seorang guru ingin mendidik dan 
membuat siswanya sukses. Walaupun guru marah, hal itu karena 
mereka sayang dan prihatin atas apa yang kita perbuat. Kuyakin, guru 
tidak akan pernah marah kecuali dengan diakhiri nasihat yang mem- 
bangun. Jika engkau mengubah sikap dan berbalik membenci guru 
hanya karena mereka ingin membangunmu menjadi lebih baik, sama 
halnya dengan membalas air susu dengan air tuba, bukan? 

Kalau kau pikir pekerjaan seorang guru hanyalah mengajar, 
memberi nilai, dan mengisi laporan hasil belajar, hal itu tidak  sepe- 
nuhnya benar. Guru bukanlah pekerjaan yang hanya memerlukan tin- 
dakan, tapi juga pemikiran yang menguras tenaga. Sebab Guru tidak 
hanya mengajar, tetapi juga membentuk karakter kita. 

Tanpa mereka, maka rusaklah kita para generasi muda. 
Akhlak dan perilaku yang mulia perlahan-lahan akan hilang. Inilah 
pentingnya seorang guru dalam membangun bangsa. Kitalah yang 
akan melanjutkan masa depan Indonesia. Kalau menghormati guru 
saja tidak bisa, bagaimana mau menghormati orang yang posisinya 
lebih tinggi darinya? 

Mari kita renungkan. Sudahkah kita membanggakan guru 
dengan prestasi atau justru malah menyakiti hatinya? Kawan, guru itu 
juga seorang manusia yang sama dengan kita. Kalau hatimu pernah 
disakiti, rasanya sakit, bukan? Seperti itulah perasaan guru ketika kita 
menyakitinya. 

Sehari-hari guru telah berurusan dengan berbagai hal yang 
tentu tidak semuanya baik. Jadi janganlah menambah beban pikiran- 

nya. Ayo kita hargai dirinya. Ketika sedang mendapatkan pelajaran, 
perhatikanlah! Jangan abaikan dia seolah-olah hal yang tidak penting. 
Ketika bertemu, sapalah dengan kata-kata yang baik ataupun sekadar 
tersenyum. Tunjukkan kalau kita sebagai Siswa SMP Negeri 1 Mage- 
lang, merupakan siswa yang berbakti dan menjunjung tinggi sikap hor- 
mat dan patuh kepada guru. 

Jangan sekali-kali kita menanamkan kebencian atau rasa 
tidak suka terhadap guru. Sesungguhnya, ilmu yang bermanfaat itu ter- 
gantung daripada guru itu sendiri. Apabila guru tersebut ridho, ilmu kita 
pun akan menjadi berkah dan bermanfaat. Maka dari itu, sayangilah ia 
seperti engkau menyayangi orang tuamu 

Mungkin ketika kamu membaca ini, akan ada beberapa 
pikiran yang muncul, seperti “Ah … guru tidak sepenyayang itu. Setiap 
hari ada saja tugas yang menumpuk. Mau bermain jadi tidak bisa. Un- 
tuk sekadar mantengin whatsaap atau instagram saja, harus menyele- 
saikan tugas terlebih dahulu agar besok tidak kena hukuman.” 

Hei, Kawan, buanglah pikiran burukmu! Hidup ini tidak akan 
menjadi indah apabila kita hanya mengeluh dan mengeluh. Banyak kok 
cara biar kita bisa menyelesaikan masalah umum seperti dalam du- 
nia  persekolahan. Cara yang pertama, ialah membuat skala prioritas. 
Ternyata, tidak hanya daftar belanja yang harus disusun berdasarkan 
skala prioritas, tapi juga kegiatan kita sehari-hari. Kita harus mengu- 
tamakan hal yang lebih penting. Contohnya saja antara bermain dan 
mengerjakan PR. Saat guru memberikan PR, catatlah. Lalu buatlah 
skala prioritas mengikuti kegiatan yang akan kita lakukan pada hari itu. 
Misalnya, saat pulang sekolah kita ada kegitan berupa main ke tempat 
teman, tapi PR itu harus dikumpulkan besok. Maka, kita harus mem- 
prioritaskan apa yang menjadi keharusan dan yang tidak. Kerjakan PR 
dulu baru bermain. 

Dengan melakukan hal yang wajib terlebih dahulu, kita tidak 
akan merasa terbebani alias plong. Melakukan kegiatan yang lain juga 
akan merasa santai. Mungkin cara ini agak sulit, tapi kalau kita terbia- 
sa melakukannya lama kelamaan akan menjadi kebiasaan. Kebiasaan 
itulah yang akan membentuk sifat dan karakter kita ke depannya, yakni 
menjadi orang yang disiplin. 

Kalau kita biasa bermalas-malasan, tak heran ketika dewasa 
akan mendapat penyesalan. Ingat kawan, penyesalan itu datangnya 
di akhir bukan di awal. Oleh karena itu, berjuanglah ketika kita masih 
belia. Belajarlah untuk hidup susah dan penuh tekanan, maka kelak 
kita akan mendapat hasil yang gemilang. Seperti kata pepatah, be- 
rakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian, bersakit-sakit dahulu, 
bersenang-senang kemudian. 

Ada sebuah puisi Arab, yang berisi tentang syarat meraih 
keberkahan ilmu. Ada enam syarat, yakni cerdas, tamak ilmu, sabar, 
punya bekal, panjang waktu, dan terakhir ialah patuh pada guru.*** 
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Declaration 

MATAKATA 
 
 

 
Terus Melangkah 
Rita Pudjiwahyusari 

 
Tertatih-tatih aku melangkah 

Elizabeth Rahayu Sri Hastuti 

 
Ikrar… 

Janji suci kami  untuk negeri bahari 

Tatap mata  yang menusuk jiwa 

Tahun seribu sembilan ratus empat puluh tiga 

Ikrar para  pemudi pemuda Rantai Kencana telah ditorehkan 

Lima kesetiaan kami  untuk negeri suci 

Panca  Setia Rantai Kencana 

Setia kepada Tuhan Yang Maha  Esa 

Setia kepada Nusa  dan Bangsa 

Setia kepada Orang Tua 

Setia kepada Guru 

Setia kepada sesama  kawan 

 
Sejarah  pahlawan Rantai Kencana telah dimulai 

SMP Botton 

Seribu sembilan ratus empat puluh dua bulan  September… 

Para pejuang muda itu telah bersehati 

Berikrar bersama 

Sehati 

Sejiwa 

Melalui pena  dan desingan peluru 

Kemanapun kami  melangkah 

Hanya satu tekad Merdeka atau mati untuk negeri 

Membela sejengkal tanah dan harga  diri dari tangan serakah 

para  penjajah 

 
Ketika  sosok  muda perwira 

Menantang para  penguasa 

Mata  nanar penuh amarah 

Menjadi saksi guru  dan sahabatnya dikepung senjata 

Bayonet terhunus di atas kepala  dan tubuh yang mulai  luruh 

Tubuh yang mulai  lunglai 

Maka  tubuh pemberani itu lari menerjang para  penguasa 

dengan senjata seadanya 

Lelaki muda itu jatuh  memeluk bumi  pertiwi saat sebuah 

peluru menembus kepala 

 
Darah telah tercurah untuk negeri, tiga puluh satu Oktober 

seribu sembilan ratus empat puluh lima 

Darah dan nyawa pejuang Rantai Kencana keharibaan pertiwi 

Kami telah ikut  mempertahankan negeri 

Pesan  kami 

Jagalah negeri ini 

Simpan dan kobarkan semangat juang kami 

Supaya  darah dan nyawa kami  tidak  sia-sia 

 
Biarlah kami  yang di Surga  tetap bangga  dengan generasi 

penerus Rantai Kencana... 

 
Moeda berdjoeang Hikmah 

terbentang Angkatan Toea 

mengenang 

Angkatan Moeda berkembang 

 
Magelang, Sidotopo : 18 Mei 2017 

 
*) mengenang alm Prapto Ketjik yang gugur di Almamater SMP  Negeri 1 Magelang , membela 

Guru dan sahabatnya yang ditawan tentara Jepang  31 Oktober 1945 dan rekan almarhum yang 

gugur di berbagai palagan dalam  mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Ku telusuri jalan setapak berduri 
Ku lalui jalan terjal  berliku 

Jurang nganga 

 
Kucoba terus melangkah 

Berputar arah 

Jauh 

 
Dan 

 
Jingga indah pancarkan sinar 

Dawai  senandung merdu 

Sejukkan kalbu 

Kuraih mimpi itu kembali 
 

 
 

Langit Memutih 
Nur Fatoni 

 
Pagi ini, langit  nampak putih 

Tak ada rona biru  yang berusaha memanjakan mata 

Koran pun selalu membahas wisma atlet 

Dan yang menghebohkan lagi, 

Indonesia yang kalah  dari Bahrain, 0-10 

Memalukan bukan? 

Atau ada yang bangga? 

 
Ah, itu jawab masing-masing ya 

Langit  masih  saja putih 

Pertandakah bumi  ini menyerah? 

Pertandakah jika bangsa ini kalah? 

Atau pertandakah negeri ini suci? 

Entahlah, silakan jawab masing-masing lagi 

 
Langit  pagi ini benar-benar tak memanjakan mata, 

Angin yang kering di musim penghujan 

Menjadikan virus  terus berkembang 

Harus hingga  kapan langit  terus memutih, Indonesia. 

 
Semarang, 2 Maret 2012 

 

 
 

 
 

Ilustrasi: Christoper Rakadewa 
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Christoper rakadeWa 

 

Tahun Baru 
 

Tiga, dua, satu! 

Seluruh jiwa di muka bumi  bergetar, 

Menyambut datangnya cahya, 

Terangi bumi,  satukan jiwa. 

 
Cahya  indah pelita  kalbu, 

Menerang sukma berdua rasa. 

Sesatam cerita seesa makna, 

Ini tahun baru,  bergenta emas. 

 
Sudah jauh semak bertumbuh, 

Termati jua diganti anggur. 

Ialah pula tanah tandus, 

Diturun hujan  jadilah  eden. 

 
Cinta retak ditumbuh belukar, 

Ishak  dan Ribka bertreshna lain. 

Tapi bukanlah ia cinta. 

Cahya-Nya hapus belukar ika, 

Patahkan tulang bergoda cerai. 

 
Ialah vasa Sang Mahacipta 

Membiar rakyat berpesta-pesta 

Lokanya ika hapuskan dukkha 

Kasihnya ika sirnakan dosa 

Yang berpisah bersatulah 

Yang berduka bersukhalah 

 
Ingar  bingar musik ternetra langsung, 

Berjuta khabar terasa jiwani. 

Inilah dunia,  berloka bhagya, 

Berveda sani bertahu hidup! 

 
Oh Deo, santificae in nomina thia! 

Bolehlah Engkau makmurkan kami 

Itulah jua kami  bernazar, 

Sekira semua jadi prasasti. 

 
Sang dunia telah nirvana, 

Kontemporernya bermegah-megah. 

Demikianlah hati ini bersumpah, 

Kita adalah nirvana itu, 

Taklukkan batas capailah misi! 

Amen. 

 

Balqies lintang ratu rayya 
 

 

Permata 
 

Jika dunia kami  yang dulu kosong 

tak pernah kau isi dengan sebuah permata 

Mungkin hanya ada gelap, hampa, 

tak bisa apa-apa 

Tapi, sekarang duniaku sudah berwarna 

Dengan goresan garis-garis, juga sian permata 

Yang dulu hanya jadi mimpi 

Kini bukan hanya itu 

Semua  telah menjadi sebuah tujuan 

MATAKATA 
 

 
 
 
 
Itu karena kau yang menuangkan 

Tentang mana warna yang indah 

Tentang garis yang harus dilukis 

Juga tentang permata yang harus kucari 

 
Untuk semua pejuang pendidikan 

Dengan pendidikan kita berubah 

Apa yang tak mungkin kau jadikan mungkin 

Hanya ucapan terakhir dari mulutku 

Gempitakanlah selalu jiwamu 

Berjuanglah demi  bangsamu 
 
 
 
 

MuhaMMad hasan Wiranayaka Matahari 

 
TAHUN BARU 

 
Saat kami  istirahat karna lelah dengan hidup 

Kau tiba Memeriahkan 

hari  Melenyapkan 

kebosanan 

Memberikan keceriaan di antara kami 

Dan memberikan satu paket tahun yang akan  kami  jalani 

 
 
 
 
 
 
 

 
Mariza anindya Murti 

 

Montase 
 
teruntuk tetes  hujan  di berandaku. 

menggenang terpatungkan tanpa sungkan mengacapi kayu. 

merengkuh sendu tanah bijana. 

rumput menyubur akibat busuknya tubuh seorang fana. 

 
teruntuk tetes  di bunga pukul empat. meluputkan cela 

seumpama hujan  hari Jumat.  memvakansikan adiksi 

khayal  sungguh kentara. mempermatakan larinya 

sekon yang tak lagi membara. 

 
teruntuk tetes  di tanganku. 

guratan tua penuh luka dewasa. 

kuku menggelap termakan lelaku. 

keras  berurat bukti peliknya suatu  masa. 

 
teruntuk tetes  di ujung  mata. 

bulat  hitam meneduhkan semua adam. 

sisa reminisensi yang terlata. 

sekiranya telah genap  atas potret kelam. 
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Cerita 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

My Dream 
Michelle Gabriella Trixie 

 

 
 

Sejak saat itu, ke- 

hidupanku berubah. 

Kejenuhan tak lagi 

menyelimutiku. 

Nyaman, aman,  ba- 

hagia, tetapi menye- 

sakkan. 

 

 

 

Ilustrasi: Christoper Rakadewa 

 

Itulah yang  kurasakan setiap  aku  bersamamu. 

Kau  adalah mimpi terindah, sampai akhirnya aku  tiba 

di suatu  titik. 

*** 

Sampai  di taman aku  mulai  menarik rem dan 

memarkirkannya  sembarang. Kududuki bangku kayu 

yang  terletak di  sebelah  sepeda.  Aku  menengadahkan 

wajah  ke  atas.  Dengan mata  terpejam, aku  mulai  me- 

nikmati sentuhan air hujan  di wajah  dan  berpikir. Bila 

akan  berujung pertengkaran tiap  harinya, mengapa 

mengambil jalur  pernikahan? Terakhir yang  kudengar 

dari  pertikaian tadi,  bapak bosan dengan ibu.  Apakah 

sebuah cinta  sejati  bisa  bosan?  Jika  seperti ini  terus, 

mengapa tidak  cerai  saja? Huh...  menyebalkan  sekali... 

Setetes demi  setetes air mataku mulai  menetes bercam- 

pur  dengan air hujan.  Aku tetap duduk di sana  sampai 

angin  malam yang dingin mulai  menyayat-nyayat kulit. 

*** 

Sesampainya  di  rumah, kubuka pintu  secara 

perlahan. Tidak lagi  terdengar suara   keributan.  Sepi. 

Ada apa  ini? Biasanya setelah pertengkaran,  akan  ter- 

dengar suara   ibu  menangis. Tapi  kali  ini  tidak.   Aku 

segera  menyusuri seluruh bagian  rumah dengan sedikit 

berlari, takut akan  terjadi sesuatu yang  tidak  diingin- 

kan. 

“Ibu? Ibu? Ibu di mana?” teriakku sambil  sedikit 

terengah-engah. Namun, pertanyaanku sama  sekali  ti- 

dak terjawab. 

Aku  berlari ke lantai  dua,  menuju kamar ibu. 

Ketika  aku sampai di depan pintu kamar ibu, aku mulai 

mengatur nafas  dan mengetuk daun pintu  secara  per- 

lahan. 

“Ibu?  Ibu  ada  di  dalam?  Biarkan aku  masuk, 

Ibu,” ujarku sambil  terus mengetuk. 

Akan  tetapi, tidak  ada jawaban. Tidak ada su- 

ara  apa  pun  yang  terdengar dari  dalam.  Tanpa pikir 

panjang aku  langsung mendobrak pintu. Aku  berlari 

sambil  menangis ketika mendapati ibu dalam  keadaan 

lemah  tergeletak di lantai  dengan tiga  botol  escitalo- 

pram (obat  antidepresan).  Aku  segera   menghubungi 

ambulan. 

Setelah  menunggu kurang lebih 15 menit, dok- 

ter  mengatakan bahwa ibu tidak  lagi dapat diselamat- 

kan.  Aku  tidak  bisa  berkata apa-apa. Tenggorokanku 

tercekat. Tangisku pecah dan aku harus mengikhlaskan 

kepergiannya. 

*** 

Hari  demi  hari  terus berlalu, tetapi semua ti- 

dak kunjung membaik. Kepergian ibu sama sekali tidak 

berarti bagi  bapak.  Tak  jarang juga  sebilah  kayu  dan 

botol  kaca bekas  minuman keras  melukai tubuhku, se- 

bagai wujud pelampiasan amarah bapak akibat mabuk. 
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Ujung-ujungnya aku  hanya bisa  menangis di  bawah 

pancuran shower. 
mimpi.  

Tidak jauh  beda  dari  mimpi tadi  malam,  aku 
Kejadian  ini  terus  berulang minimal 2  hari 

sekali.  Bosan.  Sakit.  Marah. Sampai-sampai, terlintas 

di pikiranku untuk bunuh diri.  Akan  tetapi, aku  tetap 

akan  bertahan. Hanya itu  permintaannya ibu sebelum 

menarik nafas  terakhirnya,  tetap berada di  samping 

bapak dalam  keadaan apa pun. 

*** 

Seorang laki-laki berpostur tubuh tegap,  be- 

rambut lurus,  sedang duduk di atas  kursi sambil  me- 

mainkan piano di depannya. Kuamati gerak-geriknya 

sambil  menikmati alunan musik yang  dimainkan. Ti- 

ba-tiba dia  berhenti memainkannya, seperti tersadar 

akan  kehadiranku di belakangnya.  Dia  menengok ke 

belakang, dan  mendapatiku yang  sedang berdiri de- 

ngan  raut  wajah  gugup. 

“Siapa  kau?  Apa  yang  kau  lakukan di  sini?” 

tanyanya dengan tatapan curiga  dan mulai  melangkah- 

kan kakinya. 

Lelaki itu terus maju ke arahku, dan aku hanya 

bisa melangkah mundur sambil  menelan air liur. Sam- 

pai akhirnya, tidak  terasa dia sudah berada persis di de- 

panku. Lelaki itu sedikit menunduk sambil  menatapku 

lekat-lekat, hembusan nafas  yang  mengenai wajahku, 

dan tangan kirinya yang menempel di dinding tepat di 

samping lenganku itu sudah berhasil mengurungku. 

Aku  menggigit bibir   bawahku karena gugup 

sekaligus bingung. Posisi  ini tidak  baik  dan  aku  tidak 

bisa  menghindar. Namun, tiba-tiba, lelaki  itu  menju- 

lurkan tangan kanannya ke  daguku dan  mengangkat 

wajahku yang enggan menatapnya. Aku masih  menun- 

dukkan tatapan. 

“Hei... coba  tatap aku,  aku  seperti me- 

ngenalimu,” pinta lelaki itu. 

Aku diam  tak menjawab. 

“Hei!” Aku terkejut saat lelaki itu meninggikan 

suaranya. Sontak saja aku langsung menatap matanya. 

Entah  mengapa,  aku   merasakan  kesakitan 

dan  kesepian dalam  tatapannya itu.  Tatapan itu  sea- 

kan  mengunciku untuk tak  beralih dari  sana.  Setelah 

mata  kami  bertaut selama  beberapa detik,  mulai  ku- 

rasakan tangan kanannya bergetar. Pegangan jarinya 

pada  daguku mulai  melemah, tetapi tangan itu berpin- 

dah         ke pipi kiriku sambil  membelainya dengan ibu 

jari. Dengan tangan yang  masih  bergetar, air  matanya 

mulai  menetes. Dengan gerakan yang sangat cepat,  dia 

langsung memelukku dengan sangat erat. Seperti takut 

kehilanganku dan  menumpahkan  tangisnya di  pelu- 

kanku. 

“Aku sangat merindukanmu,  Nadine... hiks... 

hiks...,” serunya. 

Itu  kata-kata terakhirnya sebelum cahaya  pu- 

tih yang menyakitkan mata  itu datang. Saat aku terba- 

ngun  dalam  mimpi itu, mataku terasa basah. 

“Mengapa aku  menangis? Aku  bahkan tidak 

mengenalinya. Tetapi  bagaimana dia  tahu   namaku? 

Apakah  kita   pernah  bertemu  sebelumnya? Ah  su- 

dahlah...  toh ini mimpi, cuma  khayalanku....” 

*** 

“Mengapa aku  terbangun di  tempat ini  lagi?” 

tanyaku dalam   hati,  saat  aku  sudah berada di  alam 

mendapati seorang lelaki  sedang duduk  sambil   me- 

mainkan piano di depannya. Akan tetapi, setelah ia sa- 

dar aku ada di belakangnya, ia langsung menyambutku 

dengan gembira. Tidak ada lagi tatapan tajam dan suara 

tinggi  yang menakutkan seperti yang terjadi semalam. 

“Nadinneee!! Kemarilah, Sayang!” serunya 

sambil  melambaikan tangan. 

“Sini-sini, duduk  sini!”  ujarnya  sambil   me- 

nepuk-nepuk kursi di sampingnya. Mau tidak  mau aku 

menurutinya. 

“Kamu   kenapa  muncul  lagi?  Kenapa harus 

di sini? Dan kenapa kamu memanggilku, ehmm... 

sayang?” tanyaku. 

“Pfftt!  Kamu  ini  bicara apa  ha? Aku  kan  me- 

mang  selalu  ada  di sini.  Lagian  aku  ini  kan  pacarmu, 

wajar   saja  kan  kalau  aku  memanggilmu seperti itu,” 

ujarnya dengan nada  sedikit mengejek. 

Aku hanya diam  kebingungan. 

“Atau karena.... kita  sudah berpisah lama,  jadi 

kamu lupa  sama  aku?” tanyanya dengan ekspresi yang 

seketika berubah menjadi muram. 

“Eeemm....   begini,   perlu  kujelaskan padamu 

kalau  aku  ini bukan pacarmu. Aku tidak  memiliki pa- 

car.  Jika  memang nama kekasihmu itu  Nadine, sama 

sepertiku. Mulai  sekarang kamu harus mengganti pola 

pikir itu, karena kami  berbeda. Kami bukan satu tubuh 

yang sama,” jawabku datar. 

“Kamu lagi bercanda kan? Aku tahu  kok  kamu 

itu lagi bercanda. Iya kan?” ucapnya sambil  tersenyum 

miring. 

“Tidak, aku tidak  lagi bercanda,” ujarku. 

Dia berhenti memainkan musiknya. Sangat 

terlihat tubuhnya bergetar menahan pilu  yang  tera- 

mat  mendalam. Kepalanya mulai  menunduk sambil 

meremas rambut dengan kedua tangannya. Tak  lama 

kemudian, dia beranjak dari tempat duduknya lalu me- 

nendang dan  melempar semua barang di  sekitarnya, 

hanya untuk melampiaskan kekesalannya. 

Aku  tetap duduk diam   tak   berkutik, mem- 

perhatikan  segala   ulah   yang   dibuat  oleh   lelaki   itu 

dengan kebingungan. Aku  tidak   mengerti apa  mak- 

sud  semua  ini. “Hey?! Apa yang  kau  lakukan sih? Aku 

tidak  mengerti maksud semua ini.  Bisakah kau  men- 

jelaskannya padaku, sebelum kau melanjutkan kegiatan 

bodohmu itu?” tanyaku kesal.  Setelah  kusadarkan, dia 

berhenti melakukan kerusuhan, dan mulai  mengontrol 

nafasnya lalu kembali duduk di sampingku. 

“Aku dulu  punya seorang pacar.  Namanya 

Nadine, dan  wajahnya mirip sekali  dengan kamu.  Dia 

sangat cantik dan  baik.  Aku  sangat menyayangi dan 

mencintainya. Kami  sudah menjalin hubungan selama 

4 tahun. Kami  tadinya ingin  menikah, tapi  kecelakaan 

telah  menimpa Nadine. Sampai  akhirnya aku  merasa 

sangat bosan akan  semua ini. Rasanya ingin  mati  saja, 

toh  sudah tidak ada Nadine. Namun, di saat yang  ber- 

samaan rasa itu muncul, tiba-tiba tubuhku menghilang 

lalu aku terbangun di tempat ini. Kosong. Tanpa orang. 

Tak tahu  sudah berapa lama aku tinggal di rumah besar 

ini, sampai aku  merasa kesepian. Semalam aku  berdoa 

dengan sungguh-sungguh meminta untuk dipertemu- 
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kan  kembali dengan Nadine. Setelah  aku  berdoa, aku 

memainkan  piano  hanya  untuk  menenangkan  diri. 

Tak  berapa lama  kemudian, Tuhan menjawab doaku, 

dengan menghadirkanmu di  sini.  Aku  langsung me- 

melukmu  sambil   menangis  setelah  tahu   bahwa itu 

Nadine. Akan  tetapi, seperti yang  kamu bilang   tadi 

kamu bukanlah Nadine yang  kumaksud, membuatku 

kehilangan harapan lagi,” jelasnya  panjang lebar  sambil 

meneteskan air mata. 

“Aahh begitu  ya? Aku turut berduka atas 

meninggalnya  Nadinemu.  Terima  kasih   kamu  su- 

dah  mau  menceritakannya padaku, walau   kau  berat 

mengatakannya. Dengan begini  aku jadi mengerti ma- 

salah yang terjadi di sini,” ujarku sambil menepuk pelan 

punggungnya. 

“Aku bersedia untuk menemanimu, paling  ti- 

dak  saat  aku  tertidur. Jadi berhentilah menangis. Kau 

ini   laki-laki  atau....”  Belum   selesai   aku   berkata  dia 

langsung mencubit pipi kananku. 

“Nadine yang  ini  sangat menyebalkan, tidak 

seperti Nadine yang  kurindukan itu.  Dia  sangat lem- 

but jika bicara denganku. Tidak seperti kamu,” ujarnya 

jengkel. 

“Kalau begitu  berarti kamu sudah percaya dan 

paham kalau  aku dan  Nadinemu itu bukan satu  tubuh 

yang  sama.  Sekarang lepaskan tanganmu ini, atau  aku 

akan  menggigitnya,” ujarku. 

“Hahaha,  iya-iya.  Bar-bar sekali,” ujarnya sam- 

bil tertawa kecil. 

Aku hanya menatapnya dengan muka masam. 

“Apakah kamu punya nama?” tanyaku spontan. 

“Ya punyalah! Perkenalkan namaku, Edward,” 

jawabnya sambil  menyunggingkan bibir. 

“Waah!!  Hebat ya,  kamu ini  ternyata punya 

nama!” ucapku tak percaya. 

“Hei, kamu ini  gila  kah?  Semua  orang punya 

nama kan?” tanyanya sambil  tersenyum kecil. 

“Semua  ini  kan  hanya imajinasi alam  bawah 

sadarku. O iya, ada yang sebenarnya ingin  kutanyakan 

sedari tadi.  Jika seperti katamu tadi,  kalau  kamu sela- 

lu ada di sini, bagaimana itu  bisa terjadi? Padahal aku 

yakin  aku  sedang di dalam  mimpi sekarang?” tanyaku 

sambil  menekan asal beberapa tuts  di depanku. 

“Jadi maksudmu aku  ini nggak  nyata?  Hmm?” 

tanyanya balik. 

“Iyalah!! Ini semua kan mimpi.” 

“Kalau  begitu,  kamu harusnya bisa  membaca 

pikiranku.” 

“Tidak.    Aku   tidak    bisa   membaca  pikiran 

orang,”  jawabku sedikit kebingungan. 

“Berarti aku  ini  nyata,  bukan hanya penghuni 

mimpimu, hahahaha....” 

Aku  hanya diam,   karena  bingung. Mencoba 

mengulang kata-kata dari  awal sampai akhir, berharap 

aku menemukan jawabannya, tetapi hasilnya nihil. 

“Sudahlah tidak  usah dipikirkan. O iya, apakah 

kamu bisa bermain piano?”  tanyanya sambil  menyikut 

lenganku dengan sikutnya. 

“Aku  tidak   bisa  memainkan  alat  musik  apa 

pun. Hehehehe....” 

“Kalau begitu  aku akan  mengajarinya,” ujarnya 

tersenyum sambil  memamerkan barisan giginya. 

Serasa  baru  lima  belas menit kami  belajar  dan 

memainkan piano sambil  tertawa-tawa, cahaya  putih 

itu datang lagi. Aku pun  terbangun. 

Aku  melangkahkan kaki   menuju meja  bela- 

jar,  membuka  jendela di  depannya, lalu  menduduki 

kursi.  Ranting-ranting kuyupnya masih  merunduk, 

mengantuk setelah semalaman melewati malam bersa- 

ma  hujan.  Badan  pohon tegap,  berdiri kokoh menan- 

tang  mentari pagi,  menyibakkan sinar  kemerahannya 

yang mulai  naik. 

Setelah      2-3      menit     kuhabiskan     dalam 

lamunan, aku  mulai   mengambil diary   dalam   laci  di 

bawah meja  belajar.  Aku menulis semua yang  kuingat 

tentang mimpi-mimpi itu.  Berusaha mencoba      me- 

nebak-nebak penyebab ini  semua.  Sementara itu,  ke- 

hidupan tetap berjalan seperti biasa,  tidak   ada  yang 

berubah. Hanya saja, aku lebih sering tidur belakangan 

ini. Aku selalu merasa rindu dengannya. 

*** 

“Kenapa  semua orang yang  aku  sayangi  pergi 

meninggalkanku? Apakah Tuhan sangat membenciku, 

sampai aku harus seperti ini?” ujarku sambil  menangis. 

Tanpa aku sadari aku pun  tertidur. 

“Hei  pemimpi,  lama   sekali   datangnya.  Kita 

harus melanjutkan belajar  yang  kemarin,” ujarnya se- 

mangat. 

“Hmm, ayo...,” ujarku tak tertarik. 

“Nadine, kenapa? Wajahmu terlihat lesu. Baru 

ditinggal seseorang?”tanyanya dengan mata  yang terus 

mengunciku. 

Sontak tubuhku bergetar menahan tangis.  Aku 

mulai  meneteskan air mata. 

“Kamu  bodoh. Huhuhu... Aku  baru  saja  lupa. 

Kenapa ia pergi  meninggalkanku? Apa salahku? Hiks... 

hikss...,” ujarku tersenggal-senggal. 

“Di dalam  mimpi pun  tak  bisa  lupa.  Huaaa..” 

sambungku sambil  menghapus air mata. 

“Iya iya aku bodoh. Tapi aku nggak  bermaksud 

se...,” ucapnya yang  lalu  kupotong, “Tidak,  aku  yang 

bodoh. Aku  seharusnya mengikhlaskannya. Tapi  ke- 

napa  semua orang yang  aku  sayang  pergi  meninggal- 

kanaku? Hikss... hiks...,” ujarku. 

“Cup,cup. Don’t cry, Nadine. Mana yang sakit, 

biar kubuang jauh-jauh, supaya  Nadine bisa tersenyum 

lagi. Siapa yang membuatmu begini,  jangan  dipikirkan 

lagi, ya. Cari yang lain saja. Kamu juga harus tahu, kalau 

aku tidak  akan  meninggalkanmu.” 

“Edward”  batinku. 

Aku  pun   menceritakan segalanya tentang 

kepergian sahabatku ke  Amerika, tak  peduli mataku 

yang  sembab, suaraku yang  nanti akan  parau, dan  ba- 

junya yang nantinya akan  basah karena air mataku. 

“Sudah         puas         menangisnya?       Jangan 

ditahan-tahan, di sini masih  ada aku,” ujarnya. 

Aku  tetap diam  tak  menjawab. Dia  langsung 

menggenggam tanganku, dan  mengajakku duduk di 

depan pianonya itu. 

“Kamu  masih   sedih?  Nih   buat   naikin mood. 

Jangan  sedih  lagi dong,  cowok di dunia ini gak cuman 

dia,” ujarnya setelah keluar dari dapur sambil memberi- 

ku roti. 

“Enak...,”gumamku. 
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“Gitu  dong!  Jangan  sedih  lagi ya. Kita lanjutin 

yang kemarin, yuk” ujarnya sambil  tersenyum. 

“Iya deh,” jawabku tersenyum membalasnya. 

*** 

Tak  terasa waktu yang  kutunggu-tunggu itu 

datang, hari  di mana kami  akan  jalan-jalan sesuai  aja- 

kannya. Aku menghabiskan waktu 1 jam, sibuk  memi- 

lih  baju  yang  bagus  untuk dipakai. Setelah  mendapat 

bajunya, aku langsung menata rambutku, memakai be- 

dak, dan parfum. Setelah  semuanya siap, aku langsung 

beranjak tidur, dengan hati yang sudah tidak  sabar. 

Saat aku terbangun di dalam  mimpi, aku tidak 

di rumah besar itu. Aku ada di taman. Apa yang terjadi? 

Ke mana Edward? 

“Edward!  Edward!” seruku panik,  “Ed- 

waaaaaarrdd!! Kenapa kamu juga  meninggalkan aku? 

Hhuaaa....”  Tangisku pecah  saat  Edward tak  kunjung 

datang, saat aku menyerukan namanya. 

“Sudah  datang ya?”ujarnya sambil  berjalan 

mendekatiku. 

Aku   tahu   jelas   sumber  suara   itu.   Edward. 

Sontak kuberlari ke  arahnya. “Edward!!  Kukira kau 

meninggalkanku.” 

“Aku sudah berjanji untuk tak  meninggalkan- 

mu”ujarnya sambil  terkekeh. “Sekarang tutup matamu 

dulu ya, aku buat  surprise buat  kamu,  okay?” 

“Oke, tapi jangan  lama-lama” jawabku. 

Mataku langsung ditutup dengan kain  merah 

yang  memang sudah dipersiapkannya, lalu  aku  mulai 

dituntunnya berjalan ke depan beberapa langkah. Tak 

lama kemudian kami  sudah sampai. 

“Sekarang buka  matamu. Ayo  cepat!”  ujarnya 

semangat. 

“Iya-iya  sabar  kek,” jawabku sambil  membuka 

ikatan mata  itu. 

Apa yang  kulihat ini  seperti mimpi, tetapi ini 

memang di dalam  mimpi. Semua  yang  terjadi saat  ini, 

sesuai  dengan apa  yang  kuharapkan.  Makan malam 

yang  ditemani oleh  lilin  dengan aromatherapy, bunyi 

alunan musik piano,  serta  pohon-pohon rindang ber- 

hiaskan lampu-lampu kecil itu membuatku menitikkan 

air mata  karena terlalu senang, terharu. 

“Ini  semua kamu  siapkan  sendiri?”   tanyaku 

sambil  berkaca-kaca. 

“Tentu saja! Apakah kamu senang, Na- 

dine?”tanyanya sambil  menatap lurus. 

“Iya. Aku senang sekali,” jawabku sambil 

tersenyum dan menghapus air mata. 

“Ini   makan  malam  pertama  kita,   jadi   aku 

siapkan semuanya baik-baik. O iya, ini untukmu. Kamu 

suka  anggrek ungu  kan?” ujarnya sambil  memberikan 

sebuket bunga anggrek berwarna ungu. 

“Sejak aku  melihatmu seperti itu, aku  berjanji 

pada diriku sendiri untuk tidak  akan meninggalkanmu 

dan  membuatmu menangis,” sambungnya sambil  me- 

natapku, dan tersenyum. 

“Ah, makasih banyak untuk semua ini,” ujarku. 

“Ini beneran anggrek ungu  ya? Warna ungunya 

seperti yang kusukai!” ujarku sambil  mencium baunya. 

“Emm,  nggak   asli  juga  sih.  Ini  kan   mimpi,” 

ujarnya. 

“Kamu tuh nggak  bisa banget lihat aku bahagia 

ya? Hm?” ujarku sedikit kesal. 

“Kalau aku tidak  mau  kamu bahagia, aku tidak 

melakukan semua ini untukmu, ya kan?” ucapnya sam- 

bil tertawa kecil. 

“Bagaimana kalau  kita  sekarang makan dulu? 

Aku   sedikit  lapar...”   ujarku  sambil   menunjuk  meja 

makan itu. 

“Siaap!” 

Akhirnya kami  pun  menikmati hidangan itu 

bersama. 

“Kayaknya kamu laper  banget ya, sampai bele- 

potan begitu,” ujarnya dengan senyum mengejek. 

“Masa  sih?”  ujarku sambil   buru-buru mem- 

bersihkan mulutku dengan tisu.  Aku  hanya bisa  me- 

manyunkan bibirku kesal.  Akan  tetapi, bersama Ed- 

ward yang hangat walau  kadang-kadang menyebalkan, 

ia membuatku nyaman dan bahagia seperti ini. Jika ini 

memang benar-benar mimpiku, imajinasi alam  bawah 

sadarku, maka  tidak  salah jika aku menikmatinya kan? 

Lagian  aku  hanya bisa merasakan kebahagiaan ini da- 

lam mimpi. 

“Ngomong-ngomong   kamu   sukses    banget 

bikin aku bahagia,” ujarku semangat. “Ehehehe...  Haha- 

hahhahahahha...,” tawaku terbahak-bahak. 

“Jaim dikit  kek, dasar...” ujarnya kesal. 

“Abisnya aku bahagia sekali. Aneh rasanya bisa 

sebahagia ini, karena ini kali pertamanya. Baru  ini aku 

merasakan sangat damai,” ucapku. 

“Aku juga  merasakan hal  yang  sama  dengan- 

mu,” ujarnya sambil  memegang tanganku. 

“Hey Edward” ucapku. 

“Hmm...?” jawabnya. 

“Apa lebih baik aku tidak  usah bangun saja 

ya?”tanyaku. 

“Ha? Kenapa begitu?” tanyanya balik. 

“Aku nggak  mau  berada di  dunia itu,  terlalu 

pahit  untuk diterima. Aku sudah tidak  tahu  lagi harus 

bagaimana. Di sana juga dingin, aku sendirian,” jawab- 

ku dengan tatapan murung. 

Kusadari tidak   ada  juga  yang  peduli padaku 

di  kehidupanku ini.  Semua   sibuk  dengan urusannya 

masing-masing, memikirkan  dirinya  sendiri-sendiri. 

Sedangkan Edward, selalu  ada  bersamaku, untukku. 

Dialah  surga  yang  aku  impikan dan  cari-cari selama 

ini. Sikapnya yang pengertian, baik, lembut, dan hangat 

semakin membuatku yakin  akan  keputusanku. Hidup 

bersamanya di sini untuk selamanya. 

“Jika itu yang Nadine mau, aku tidak  keberatan 

kok. Kau tahu  caranya kan?” ujarnya sembari     mena- 

tapku tajam. Seringai senyumnya tiba-tiba membuatku 

bergidik. 

Cahaya putih itu  datang, aku  pun  terbangun. 

Aku langsung beranjak dari  ranjang. Aku berjalan 

menuju meja  belajar,   membuka laci di bawahnya dan 

mengambil semua  obat  escitalopram milik  ibu. Tanpa 

pikir panjang aku langsung mengenggam erat  obat  itu. 

Masuk ke  kamar mandi dan  memasukkan semuanya 

ke dalam  kloset.  Aku tak akan  mengulangi kebodohan 

yang sama. 

*** 
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Cahaya Musim Gugur 
Ilustrasi: Christoper Rakadewa 

 
 

Rahmadika Kemala Salsabiela 

 
Halla Vivaldi  Park  tampak indah di bulan  Ok- 

tober. Pergantian daun deretan pohon zelkova semarak 

sore  ini. Sebagian hijau,  tetapi warna kuning dan  ora- 

nye sudah mulai  mendominasi. Batangnya kokoh ber- 

warna coklat,  kontras dengan ranting-rantingnya yang 

tinggi  menjuntai dan  tampak rapuh melawan angin. 

Cuaca  tidak  begitu  panas,  semilir angin  hangat di sore 

hari.  Ketika  mendongak ke  atas,  masih  tampak awan 

putih menyembul di antara birunya langit. 

Mala  tengah duduk di dekat patung kupu-ku- 

pu.   Sambil  menatap kolam air  mancur di tengah ta- 

man  itu, ia sedang menangis. Sendiri di sore  hari.  Se- 

balik-nya, teman-temannya tengah di tempat les untuk 

mempersiapkan diri  menghadapi penilaian akhir se- 

mester. 

Ya, dia  berbeda dengan yang  lainnya karena 

dia mempunyai dua sisi yang sangat bertolak belakang 

saat  di rumah dan  di sekolah. Mungkin banyak orang 

menunjukkan sisi lain  dari  sifatnya di sekolah, tetapi 

di  rumah dia  menunjukkan sifat  aslinya.   Sementara 

Mala,  ia memang tertutup untuk masalah pribadinya. 

Dia  sering menjadi tempat  curahan  hati   temannya, 

tetapi ia tak pernah bercerita kepada siapa pun tentang 

masalahnya. Itulah sebabnya dia  mengalami kesulitan 

dalam  bergaul dengan orang lain. 

Mala    membuka  diary    lamanya   yang    kini 

telah usang. Tertulis curahan hatinya di sana. Lagu Mo- 

nokrom menemaninya melalui earphone. 

Aku  lelah.  Lelah  hanya bisa  menangis tanpa 

bisa  mengutarakannya padamu. Tak  bisakah kau  beri 

perhatian lebih padaku, seperti orang lain yang memi- 

liki peran yang  sama  denganmu? Tak  bisakah kau  ada 

saat  aku  membutuhkanmu datang menyemangatiku? 

Aku selalu berusaha untuk memberikan hal yang mem- 

banggakanku dengan tugasku sebagai  seorang pelajar. 

Tak bisakah kau usap air mataku ketika aku menangis? 

Tak  bisakah kau  berikan pelukan hangatmu itu?  Ke- 

beradaanmu di sekitarku yang sangat kuperlukan saat 

ini ketika salah seorang yang kusayangi telah pergi. 

Mampukah aku  menangis di  hadapanmu bu- 

kan  hanya di cermin ataupun di sudut kamar? Bisakah 

kau  mengisi ruang kosong yang  kesepian ini? Aku le- 
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lah hanya bisa merutuki diriku sendiri. Tapi  aku selalu 

menutupinya saat berhadapan denganmu. Mencoba 

melukis senyum di bibirku. Bercanda tawa  denganmu. 

Menunjukkan kekonyolanku padamu. Tapi  aku  tahu 

kau juga pasti sedang terluka kan? Kau juga pasti masih 

memikirkan orang yang  belum   lama  ini  meninggal- 

kan kita bukan? Mungkin kau bahkan merasakan sakit 

yang  lebih  dariku. Tapi  bisakah kita  mencoba untuk 

saling  membuka diri  satu  sama  lain? Aku  gerah  ingin 

membuka topeng ini. Yang menjadi pertahananku se- 

lama ini di depanmu. Kuharap kau   juga  mau   memu- 

lainya. 

TO : Papa ^_^ 

Sebulir air  mata   mengalir indah di  pipinya. 

Ia  mengusapnya sambil   tersenyum, lantas menutup, 

mengamatinya sebentar,  lalu  memeluknya. Semakin 

deras  pula air mata  yang mengalir. Ia tak kuasa  mena- 

hannya. Ia tumpahkan semua tangisannya. Setelah  lega 

ditariknya napas   panjang yang  perlahan ia  hembus- 

kan. 

“Sudah   cukup  aku   memikirkan  tentangnya. 

Aku  sudah cukup muak dengan semua ini.  Aku  lelah 

selalu  menutupi semuanya. Aku  tak  mampu mengha- 

dapi ini semua.  Tuhan, kumohon bantulah aku. Mama, 

mengapa Mama pergi  secepat ini meninggalkanku dan 

Papa.  Kau  pergi  saat  mama sedang beribadah kepa- 

da-Nya. Tapi  mengapa Kau  ambil  Mama secepat ini. 

Aku belum  sanggup kehilangannya. Dengan semua 

kenangan yang  kita  lalui  bertiga,”    ucap  Mala  sedikit 

berteriak seraya  mengusap air mata  yang masih  mem- 

bekas di pipinya. 

Ia  kemudian  menengadahkan  kepalanya me- 

natap langit,  senja  mulai  menampakkan diri.  Setelah 

memasukkan diary ke tas ranselnya, Mala  berdiri dan 

melangkahkan kakinya menyusuri jalanan kota  untuk 

pulang ke rumahnya dan menanti seseorang pulang. 

*** 

Usai menyusuri jalanan kota  di sore hari, Mala 

berhenti di depan bangunan megah  bertingkat megah 

bertingkat 40, gedung apartemen Halla Vivaldi. Ia ber- 

diam  diri  sebentar di halaman apartemen itu  sebelum 

melangkahkan kaki  ke  dalamnya memasuki lift  dan 

memencet nomor 12. 

Ia telah tiba di lantai  12. Mala menunggu pintu 

lift terbuka, lantas keluar dari  dalam  lift. Ia melangkah 

menuju ke apartemennya. Setelah  tiba  di depan apar- 

temennya, nomor 9 lantai  12. Gadis  itu menempelkan 

telapak tangannya pada scanner pintu, lantas memencet 

nomor dengan kodenya. Pintu itu  langsung terbuka 

dengan sendirinya, mengeluarkan bunyi  ‘ding’ pelan. 

Pintu apartemen tersebut hanya dapat dimasuki den- 

gan scanner  telapak tangan Mala  dan  papanya dengan 

memasukkan kode  yang diketahui keduanya. 

Mala   lantas  menaruh  tas  di  kamarnya dan 

merebahkan diri  di atas  kasur. Setelah  bersih diri  dan 

berganti pakaian, ia menuju dapur untuk melihat apa- 

kah ada sesuatu yang bisa ia makan untuk mengganjal 

perutnya yang  sudah bergemuruh sejak  tadi.  Namun, 

hasilnya nihil.  Ia tak  menemukan masakan di  dapur. 

“Apakah   aku   harus  masak  sore   ini   lagi?”  ucapnya 

dengan menekankan pada bagian  lagi. 

Mala pun bergegas mengambil bahan makanan 

yang  akan  ia masak.  Karena ia sudah sangat lapar,  ia 

hanya akan   memasak spaghetti dengan saus  bolog- 

nese. Lagipula tidak  banyak makanan di kulkas karena 

minggu ini sudah waktu berbelanja kebutuhannya. 

Ini  memang sudah menjadi rutinitas Mala  di 

setiap  sore  hari  karena Papa selalu pulang larut malam 

saat ia telah  terlelap. Papa  bekerja di luar  kota.  walau- 

pun  hanya bersebelahan kota,  perlu menempuh waktu 

sekitar satu  jam. Ini yang  membuat Mala  kadang ber- 

sedih  menghabiskan makan malam sendirian. Tidak 

seperti satu  bulan  lalu  sebelum mamanya meninggal 

dunia. Semua  berkumpul di meja makan untuk makan. 

Bahkan, menghabiskan waktu   untuk bercanda tawa 

dan bercerita hal-hal yang tidak  penting. Tidak dengan 

sekarang, semua telah berubah. 

*** 

Malam kian   dingin. Terdengar ketukan dari 

arah  pintu, Mala  lantas melihat jam dinding yang 

menunjukkan pukul 10 malam. “Akhirnya Papa pulang 

lebih  cepat  walau  hanya lebih  cepat  15 menit dari  jam 

biasa   dia  pulang  bekerja.”   Terdengar denting pintu 

yang  terbuka. Mala  tidak   perlu membukakan pintu 

untuk papanya karena ia sedang badmood dan  papanya 

bisa masuk dengan menempelkan telapak tangan Andi 

pada scanner pintu dan memasukkan kodenya. 

Mala  merebahkan diri  di kasur dan  menutup 

matanya, menyudahi kegiatan membaca novelnya be- 

gitu Papa pulang. Jika Papa mengetahui putrinya belum 

tidur saat dirinya pulang larut malam,  ia akan memara- 

hi Mala dan menasihatinya. 

Papa    masuk   ke    kamar   untuk   mengecek 

keadaan putrinya. Ia menghela napas  lega begitu  meli- 

hat putrinya telah tertidur. Lain halnya dengan Mala, ia 

sebenarnya belum  tidur hanya berpura-pura. “Apakah 

Papa  lupa  mengatakan selamat malam atau  tidur yang 

nyenyak atau  malah  sengaja  tak mengucapkannya?  Ah 

sudahlah! Aku  sudah tidak   mau  membahasnya lagi,” 

ucap Mala dengan kesal yang tentu tak dapat didengar 

papa. 

Papa  dari  balik  pintu mengucapkan “Selamat 

malam.  Tidur yang nyenyak, Mala.” dengan suara   lirih 

yang  tak  dapat didengar Mala.  Papa  lantas masuk ke 

kamarnya dan  merebahkan  tubuh. Dengan cepat   ia 

memejamkan mata  dan terlarut dalam  mimpi. 

*** 

“Ahhh,”  uap  Papa  saat  bangun dari   tidurnya 

sambil  merenggangkan otot-otot  tubuhnya. Ia  mem- 

buka   pintu  kamar lalu  keluar  dari   kamar.  Melihat 

ruangan apartemen yang  sunyi,  ia merasa bahwa pu- 

trinya telah berangkat awal sekali seperti biasanya. Jam 

dinding menunjukkan pukul 7 pagi,  padahal sekolah 

dimulai pukul 8 pagi  dan  perjalanan dari  apartemen 

hanya memerlukan waktu 15 untuk sampai di sekolah 

Mala. 

Papa melangkahkan kaki menuju dapur ia me- 

lihat  sekotak bekal,  sepiring nasi, dan  sup kesukaanya. 
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“Ah anak  itu  selalu  membuatkan sarapan dan  bekal, 

tapi  apakah ia sudah sarapan?” ucap  Andi dengan raut 

wajah  cemas.  Namun, ia ingat  putrinya tidak  pernah 

sarapan di  rumah. Mala  selalu  membawa bekal  yang 

akan  ia makan saat  sampai di  sekolah . “Aku bangga 

masih   memilikinya  meski   Rahma telah   tiada,”  ucap 

Andi    dengan raut  kesedihan terpancar dari  raut  wa- 

jahnya. 

*** 

Mala  tengah menikmati sarapannya di bawah 

pohon di kursi pinggir lapangan SMP  Nizhny. Ia me- 

nikmati sarapannya sambil  mendengarkan lagu  Lekas 

dari  Tulus,  yang  menjadi favoritnya saat  ia sedang di- 

rundung kesedihan. Lagu ini mengisahkan orang yang 

sedang sedih untuk lekas menghentikan kesedihannya. 

Cocok untuk memotivasi dirinya. Ia bersenandung ke- 

cil. 

Saat Mala  tengah menikmati sarapan dan  lagu 

yang didengarkannya, seseorang duduk di samping kiri 

Mala. Ia mengambil salah satu earphone yang terpasang 

di telinga kanan Mala.  Mala  tersentak kaget,  sontak ia 

menoleh ke arah  kirinya. Ia menemukan Farid  teman 

sekelasnya  yang  terkenal ramah pada   semua orang. 

Farid  siswa  peringkat pertama di sekolahnya, sedang- 

kan Mala dia hanya bisa meraih peringkat dua. Karena 

itu Mala tidak  terlalu suka pada Farid. 

“Apa yang kamu lakukan di sini?” tanya  Mala. 

“Menemani  sarapanmu dan  menikmati lagu,” 

jawab Farid  dengan datar. 

Mala  tak  mempedulikan  jawaban Farid   tadi. 

Ia  menikmati sarapannya kembali. Beberapa menit 

kemudian, ia  hampir  tersedak karena  ucapan Farid 

yang tidak  diharapkannya. 

“Mengapa kamu menangis di taman sore  itu?” 

tanya  Farid. 

“Kamu  melihatku, bagaimana bisa? Tidak ada 

banyak orang di taman?” tanya  Mala. Ia tak menyangka 

ada orang yang mengenalinya di taman sore itu. 

“Ya, aku tidak  sengaja  melihatmu saat melewa- 

ti taman, aku  belum  pernah melihat orang sepertimu 

menangis,” jawab Farid. 

Mala hanya menghela napasnya. 

“Sepertinya kau sedang banyak masalah, 

ya?”tanya  Farid  sambil  menatap tepat di mata  Mala. 

“Tidak,” jawab  Mala datar tepat di manik mata 

Farid,  untuk menegaskan padanya. 

“Bohong  kamu,”  bantah Farid.  “Cobalah untuk 

membuka diri,  dunia ini  tidak  hanya diisi  kesedihan- 

mu,  coba  beri  kepercayaan kepada orang lain  untuk 

mendengarkan isi hatimu. Jangan  menipu diri  dengan 

ketegaranmu. Itu  tidak  akan  menyelesaikan masalah- 

mu. Aku hanya memberi saran sih, tidak  mencoba sok 

menasihatimu,” ucap Farid  panjang lebar sambil  mena- 

tap ke depan. 

Mala   tak     merespon    ucapan Farid,   tapi   ia 

dengar apa  yang  Farid  ucapkan. Ia  segera  menyuda- 

hi sarapannya dan  menutup bekalnya, mengambil 

earphone yang  masih  ada  di  telinga Farid  dan  segera 

meninggalkan Farid  dalam  diam dan segera  kembali ke 

kelasnya. 

“Ah percuma bicara dengannya. Tetap dingin 

saja, tidak  berubah,” ucap  Farid  dengan helaan napas, 

kemudian ia kembali ke kelasnya. 

*** 

Sepulang sekolah  Mala   langsung menuju  ke 

Halla  Vivaldi  Park.  Seperti biasanya, ia duduk di spot 

favoritnya. Kali  ini  ia sengaja  tidak  menulis diary. Ia 

masih  terngiang dengan kata-kata Farid  tadi pagi. Apa- 

kah benar ia harus mulai membuka diri? Mala bertanya 

dalam  hatinya. 

Ia  kembali teringat  Mama. Senyumnya yang 

menghangatkan masih  diingatnya sampai sekarang. 

Kembali menyeruak  kenangan-kenangan  lama   yang 

sudah ia coba  hapus.  Mama yang  selalu  memberikan 

pelukan hangat di setiap  pulang sekolahnya, mengha- 

pus air mata  Mala, menghabiskan waktu bersama, dan 

membantu Mala melupakan beban di sekolahnya. 

Papa  selalu  berharap Mala  bisa  meraih 

peringkat pertama di sekolah, tetapi Mala  tak  pernah 

bisa  meraihnya.  Ia hanya selalu  di peringkat dua,  tak 

bisa mengalahkan Farid,  meski  ia sudah banyak meng- 

habiskan waktunya untuk belajar. 

Mama tak pernah memaksakan anaknya untuk 

mendapat peringkat pertama di kelasnya. Ia berharap 

anaknya bisa menjadi wanita yang memiliki tata krama 

yang  baik,  mengerti perannya, dan  mandiri. Itu  yang 

dipesankan Mama pada  Mala.  Tanpa Mala  sadari ia 

telah  meneteskan air mata  dari  tadi.  Ia menelungkup- 

kan wajah. Semakin deras  air mata mengalir di pipinya. 

Sesaat,  sebuah sapu  tangan berwarna hitam polos  ada 

di depannya. 

“Hapus air matamu dengan ini,” ucap Farid. 

“Terima  kasih,”  jawab  Mala  sambil  mengam- 

bil sapu tangan itu dan mengusap air mata  yang mem- 

bekas di pipinya. 

“Bagaimana bisa kamu ada di sini?” tanya Mala. 

“Aku punya firasat  kamu di sini.” 

“Lalu apa hubungannya?” 

“Aku merasa kamu kesepian dan  banyak 

masalah. Jadi aku berpikir untuk membantumu.” 

“Mengapa ingin  membantu?” 

“Entahlah aku  sendiri tidak  tahu.  Hanya 

mengikuti kata hatiku.” 

“Oooh.” 

“Bisakah  kau  tersenyum? Setidaknya itu  bisa 

meringankan masalahmu.” 

“Bisa,” jawab Mala datar. 

“Tapi mengapa kau nggak pernah senyum sama 

aku?” 

“Karena  itu tidak  perlu.” 

“Apa kamu nggak  suka sama aku?” 

“Ya. Aku tidak  menyukaimu karena aku  selalu 

saja tak bisa mengunggulimu.” 

“Ya. Kau memang tidak  akan  bisa melakukan- 

nya. Apa kau masih  sedih dengan kepergian Mamamu? 

Aku  bisa  melihat dari  raut  wajahmu. Kau  tidak  mau 
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berbagi masalahmu? Aku bisa jadi pendengar yang  baik. 

Jadi jangan pendam masalah sendiri itu akan  lebih  baik,” 

saran Farid  tanpa henti. 

Mala   segera   berdiri. “Udah   selesai  bicaranya?” 

tanya  Mala dengan sedikit ketus.  “Rid, aku ingetin kamu, 

ya. Setiap  orang ada sisi yang nggak  bisa diketahui orang 

lain.  Termasuk dalam  hal ini. Kita  itu  beda.  Kamu  pun- 

ya  keluarga yang  masih   lengkap, sedangkan  aku  udah 

nggak   lengkap. Kamu  selalu  bisa  banggain ortu kamu 

sama  peringkatmu, sedangkan aku  cuman bisa di bawah 

kamu.  Padahal,  aku  udah  lakuin semua yang  aku  bisa. 

Kamu nggak  usah nasehatin orang, tapi kamu belum  per- 

nah  ngrasain jadi  orang itu.  Gimana kamu bisa  ngasih 

saran,  saat  kamu nggak  ngrasain semua itu,  Rid? Lebih 

baik  urusin aja urusanmu. Karena aku  nggak  butuh sa- 

ran kamu,” ucap Mala dengan amarah yang sudah tak bisa 

ia tahan lagi, karena ucapan Farid.  Ia segera  mengambil 

ranselnya dan menaruh di tangan Farid  sapu tangan yang 

dipinjamkan kepadanya. 

“Mala!” teriak Farid.  “Aku tidak  bermaksud 

menyakitimu, aku  minta maaf,” ucap  Farid.  Ia tak  sadar 

sedari tadi  ia  sudah berkata banyak hal.  Kata-katanya 

mungkin telah  menyakiti Mala. Ia hanya berusaha mem- 

bantu Mala.  Entah kenapa, ia merasa ada  sesuatu dalam 

diri Mala yang membuatnya iangin mengenal Mala lebih. 

*** 

Mala bergegas ke kamarnya sepulang dari  taman 

tadi. Ia menghabiskan waktu untuk mengingat kenangan 

bersama mama.   Suasana hatinya  sedang buruk  akhir- 

akhir ini, ditambah lagi percakapanya dengan Farid  tadi. 

Papa  pulang cepat  malam ini,  karena urusan kantornya 

tidak  menumpuk banyak di saat weekend. Papa  sampai di 

rumah pukul 6 malam. 

Jam  menunjukkan pukul 8 malam.  Papa  cemas 

putrinya tidak  biasanya tidak  keluar kamar untuk makan 

malam.  Ia  memutuskan untuk ke  kamar anaknya. Saat 

akan  mengetuk pintu, ia mendengar suara  tangisan dari 

dalam.  Ia mengurungkan niatnya untuk mengetuk pintu. 

Saat hendak berbalik, terdengar suara  dari  dalam  kamar. 

Ia diam  mendengarkannya. 

“Mama, Mala kangen sama Mama. Kenapa Mama 

harus pergi  secepat ini? Mala  belum  siap, Ma. Mala   jadi 

lebih  sering sendiri, Ma.  Kata  temen-temen Mala  jadi 

dingin, jarang   senyum sama  ngomong, Ma.  Apa  Mala 

salah,  Ma?  Hiks...  hiks...  Ma,  Papa  jadi  pulang malam 

terus. Kadang Papa  pulang,  Mala  udah  tidur. Mala  jadi 

makan malam sendiri. Mala  bahkan jadi jarang  ngobrol 

sama Papa. Mala kangen saat dulu masih  ada Mama. Kita 

sering kumpul bareng, Ma.” Sesaat  Mala  diam  sebelum 

melanjutkannya. “Ma, Pasti  sekarang Papa  juga  kangen 

Mama.”  Mala  lantas menghapus air  mata  yang  mengalir 

di pipinya. Sesaat kemudian ia sudah terlelap tidur. 

Papa   tak   sanggup  lagi  menahan  tangisnya.  Ia 

segera  pergi  ke kamarnya. Di kamar, ia menangis tanpa 

suara.  Sudah lama  ia  tak  menangis seperti ini.  Semen- 

jak kepergian istrinya satu  bulan  yang  lalu. Ia tak  kuasa 

mendengar curhatan  putrinya, ia  ingin   memeluk dan 

menenangkan Mala,  tapi  ia sendiri tak  bisa  mengontrol 

kesedihannya. 

“Aku belum  bisa jadi ayah yang baik, bahkan aku 

tak  mengetahui kesedihan putriku. Ia dengan sempurna 

menutupi kesedihannya...” 

*** 

Esoknya Mala  pamit kepada Papa  untuk pergi 

ke perpustakaaan kota.  Ia belajar  di sana  untuk mencari 

buku   penunjang pelajarannya. Akhir-akhir  ini  ia  sulit 

berkonsentrasi dengan pelajarannya di sekolah. 

Farid  pergi  ke apartemen Mala  berniat meminta 

maaf  dan  mengecek kondisi gadis  itu.  Namun, ia justru 

bertemu Papa  dan  berbincang dengannya. Melalui cerita 

Farid  tentang sikap  Mala  akhir-akhir ini  di sekolah dan 

percakapannya dengan Mala, Papa tersadar atas  kesalah- 

annya yang kurang memberikan perhatian kepada Mala. 

Ia akan  berusaha mencoba untuk lebih banyak meluang- 

kan  waktu untuk anaknya dan  tidak  memaksakan Mala 

untuk mendapat peringkat satu di sekolah. 

Sepulang dari  apartemen Mala,  Farid  menemui 

Mala  di  perpustakaaan kota.  Farid   meminta maaf  atas 

perkataannya kemarin yang menyakiti hati Mala. Setelah 

melihat ketulusan hati Farid, Mala pun memaafkan Farid. 

Mala juga meminta maaf atas perkataannya kemarin yang 

mungkin menyakiti hati  Farid. 

Setelah  dari  perpustakaaan kota,  Farid  dan  Mala 

pergi   ke  Halla  Vivaldi  Park.   Mereka bercerita disertai 

canda tawa.  Tanpa mereka berdua sadari,  mereka mulai 

menaruh hati  satu  sama  lain  melalui kebersamaan yang 

mereka lalui. Setelah  itu, Farid  pamit untuk pulang. Mes- 

ki Farid  telah pulang,   Mala  masih  ingin  di taman ini un- 

tuk  menikmati hari-harinya yang  bertemankan musim 

gugur yang indah. 

Papa  memutuskan ke  Halla  Vivaldi  Park  untuk 

bertemu Mala  dan  memperbaiki hubungan antara ayah 

dan  anak.  Ia telah  memikirkan matang-matang tentang 

sikapnya dan obrolan dengan Farid  tadi. 

Saat  berkeliling di taman, mata  Mala  tak  senga- 

ja bertemu dengan mata   Papa.  Papa   langsung memeluk 

putrinya. Ia meminta maaf  atas kesalahannya kepada 

putrinya. Begitupun dengan Mala.  Mereka saling  me- 

maafkan satu  sama  lain.  Papa  berjanji untuk lebih  ban- 

yak  meluangkan waktu untuk  putrinya. Mala  berjanji 

mulai terbuka dengan Papa dan teman-temannya dimulai 

dengan sarapan di rumah bersama Andi  dan  tidak  ber- 

larut-larut dalam  kesedihan. 

Papa  bertanya kepada Mala  apakah perubahan 

pada  dirinya ini berkat Farid  yang tadi  berkunjung. “Apa 

ia jatuh  hati  pada  putri Papa?  Karena dilihat dari  sorot 

matanya, terpancar rasa  khawatir yang  berbeda...” tanya 

Papa kepada Mala. 

Terlihat rona merah pada  pipi  Mala,  ia jadi  ter- 

sipu malu. Dalam  hati Mala berterima kasih kepada Farid 

karena nasihatnya yang  mengajarkan keterbukaan dan 

kepercayaan. Nasihat itu  telah  membuat hubungannya 

membaik dengan Papa, teman-temanya, dan Farid  sendi- 

ri. Kini musim gugur di Halla Vivaldi Park  bisa Mala nik- 

mati  dengan penuh kebahagiaan, tak lagi dengan kesedi- 

han. 

*** 
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FESTIVAL BUKU MAGELANG 2018 
 

Amarylisse MC. Ganz 
 
 
 

 

 

Buku itu sesuatu` (Sumber Foto: Dokumentasi Sekolah) 

 
Fesbuk atau Festival Buku  Kota Magelang 

2018  adalah sebuah acara  yang  diselenggarakan 

setiap  tahun dan  banyak dinanti-nanti oleh  para 

pelajar  dan  masyarakat umum di Kota  Magelang 

dan  sekitarnya. Acara  ini digelar oleh  Dinas  Per- 

pustakaan dan Kearsipan Kota Magelang, bertem- 

pat di gedung Kyai Sepanjang, Jalan Kartini No.4 

Kota  Magelang. Kegiatan ini berlangsung selama 

lima hari  di pekan pertama bulan  Oktober, yaitu 

pada  hari  Kamis  s.d. Senin,  tgl 4 s.d. 8 Oktober 

2018 pukul 09.00 s.d. 20.00 wib. 

Setiap   hari   selama   Fesbuk  berlangsung, 

banyak pengunjung yang  berbondong-bondong 

hadir meramaikan, terutama para  pecinta buku 

dan  literasi. Dinas  Perpustakaan juga  mengirim- 

kan undangan kepada seluruh sekolah di Kota Ma- 

gelang untuk sosialisasi acara ini. Dengan demiki- 

an,  panitia berharap hampir semua pelajar  Kota 

Magelang dapat hadir sebagai  bagian  dari  agenda 

pembelajaran di luar kelas untuk tempat menimba 

ilmu  serta  menambah wawasan dan  pengetahuan 

seluas-luasnya. Semua  itu  bisa diperoleh di acara 

Fesbuk ini  secara  gratis.  Pengunjung tak  hanya 

membeli buku,  tetapi juga bisa kulineran, melihat 

pameran multiproduk, mengikuti workshop, aneka 

lomba  untuk anak-anak dan  dewasa, aneka kuis, 
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dan  acara-acara seru  lainnya. Pokoknya, bisa  dolan 

seharian di sini, enjoy and having fun. 

Acara  diikuti oleh  13  stand kuliner dan  23 

stand  buku   serta   6  stan   umum/UMKM.  Loka- 

si    dimulai dari  pintu masuk gerbang utama akan 

disambut oleh stan  kuliner yang berjajar di deretan 

terluar, yaitu  stan  kuliner : Mie  ayam  goreng Ro- 

zaqtana, Kupat  Tahu  Pak  Manthok, G’Prek  Kitiw, 

Campina, La  Pizza,  Bakso  Kribo,  Kedai  Bandung 

Thea,  Hotlang, Garachi, Teh  Poci,  Monsta Mango 

Cool, Mie Ramen 31, dan Mina  Food. 

Di depan stan  kuliner adalah panggung luar, 

yaitu  panggung tempat diselenggarakannya aneka 

acara  menarik, seperti lomba,  workshop, games, dan 

kegiatan interaktif dengan pengunjung lain. 

Setelah   dari  situ,  kita  bisa  menaiki tangga 

menuju ke lantai  dua, di teras  gedung lantai  dua ada 

banyak stand. Stand terluar adalah stand multipro- 

duk  dan  stand UMKM yang  menjual aneka per- 

nak-pernik, barang-barang cantik, dan  kebutuhan 

para pelajar dan masyarakat umum yang terdiri atas 

6 stan yaitu: Hosana, Rafani Kids, Crafter Magelang, 

Aulia  Indah Toys,  Bening   Gemilang, dan  UMKM 

Cacaban. 

Kemudian memasuki gedung lantai  dua, 

tempat aneka stan  buku-buku dari  para  penerbit 

nasional telah  berjejer rapi.  Di  sinilah mata  akan 

dimanjakan dengan berbagai buku  murah yang bisa 

dibeli.  Tinggal pilih,  banyak buku  menarik dengan 

potongan harga.  Surga  bagi para  pecinta buku.  Ada 

23  stan  terdiri atas  stan  penerbit, toko buku,  atau 

instansi,   yaitu   : Penerbit  Mizan, Serambi Buku, 

Starkids montessori Corner, SMK Kesdam IV / Di- 

ponegoro, Gubuk Ilmu,  Solusi  Books,  Indah Distri- 

busi,  IPI,  Photoboth  Kearsipan, Tiara Aksa,  Zidas 

Media, Grolier,  Tribee, Aisy Novel,  SD Santa  Ma- 

ria,  Tyasa   Agency,  Indah Distribusi, Raja  Murah, 

Anak  Hebat Indonesia, Buku  Pintar, Citra Media, 

Kota  Toea  Magelang, dan  Photoboth perpustakaan. 

Selain  itu, ada sebuah stand lagi, yang  menampung 

buku-buku hasil karya  guru  dan para pelajar  di kota 

Magelang, yang  memamerkan buku   antologi atau 

karya  bersama. Buku kompilasi karya  guru  dan atau 

murid dari sebuah sekolah akan ikut dipajang di sini. 

Terlihat hasil karya  dari siswa SMP N 1 kota  Mage- 

lang, SMP  N 2, SMP  N 7, SMA N 1, SMA N 4 dan 

beberapa hasil karya  bapak dan ibu guru.  Dari  SMP 

N 1 Kota  Magelang ada tiga buku:  Dandelion, Kisah 

Indah yang Tak selalu Indah, dan Kisah Anak Rantja. 

Selain  itu, para  pengunjung juga dapat 

mengikuti aneka acara  yang  digelar sepanjang hari 

selama  Fesbuk berlangsung. Pada  hari  pertama di 

panggung luar diisi  acara  Pembukaan Fesbuk Ma- 

gelang  2018,  Seminar literasi digital  “Menjadi Pen- 

didik Profesional di Era Milenial”, dan Golden Memo- 

ries, sementara di panggung dalam  diadakan Diskusi 

Budidaya dan  Pengolahan Lidah  Buaya.   Ada  pula 

Jagongan Bareng “Cerita di Balik Secangkir Kopi”. 

Acara  Fesbuk dijadwalkan dibuka oleh  Wa- 

likota Magelang, Bapak Sigit Widyonindito. Namun, 

karena beliau  sedang dinas  ke luar  kota,  diwakilkan 

oleh  Wakil  Walikota Ibu  Windrati Agustina. Beliau 

memukul  gong   tanda  pembukaan  acara   Fesbuk 

yang diikuti sambutan-sambutan. 

Dalam  acara  pembukaan Fesbuk ini juga 

diumumkan  para   pemenang  lomba-lomba  yang 

telah  diadakan dalam  satu  tahun ini, seperti lomba 

perpustakaan sekolah, lomba  bercerita tingkat SD, 

lomba  menulis artikel tingkat SMP,  dan  lain-lain. 

SMPN 1 Kota Magelang meraih juara  2 dalam  lom- 

ba perpustakaan tingkat SMP se-kota Magelang dan 

juara  1 lomba  menulis artikel tingkat SMP  se-Kota 

Magelang oleh Amarylisse MC. Ganz. 

Hari  kedua,   di  panggung luar  diisi  Lomba 

Mewarnai se-Kecamatan Magelang Utara, Budi- 

daya  Tanaman Hias  Aglonema, dan  Sekolah Alam 

dan  Mitigasi Bencana. Sementara di panggung da- 

lam dilaksanakan Beauty Class “Kulit Sehat  Kini dan 

Nanti”, Talkshow  Digital Marketing,  dan  Pemutaran 

Film Sejarah  Perkeretaapian. 

Hari   ketiga,   di   panggung  luar   diisi   aca- 

ra  Lomba Mewarnai se-Kecamatan Magelang 

Tengah, Workshop Menghias Cupcake, dan  Sosialisa- 

si dan Edukasi Reptil. Sementara di panggung dalam 

dilaksanakan Gebyar Seni,  Sosialisasi dan  Edukasi 

Kelinci, dan Stand Up Comedy. 

Hari  keempat, di panggung luar  diisi  Jelajah 

Religi (Masjid,  Klenteng, Gereja),  Lomba Mewarnai 

se-Kecamatan  Magelang Selatan,   Lomba Dolanan 

Bocah,  dan  Projam with  Rosella  Accoustic. Semen- 

tara  di  panggung dalam  diselenggarakan Workshop 

Paper Flower, Bincang buku  Dancing in the Rain, dan 

Lomba Gemu Famire /Goyang Maumere 

Hari  terakhir,  di  panggung luar  diisi  Pen- 

tas  Ceria Anak  Usia  Dini  Kota  Magelang,   Pentas 

Rampak Buto, dan Gedrug. Sementara di panggung 

dalam  diselenggarakan Workshop Smartphone pho- 

tography, Talkshow Kupas  Tuntas Jajanan  Sehat,  dan 

Penutup. Di acara penutup ini juga diumumkan pe- 

menang kuis tebak buku  dan undian berhadiah. 

*** 
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O P I N I 
 

 
 
 
 

 
 
 

Pertanyaan : 

1. Menurut kamu soal PAS tahun ini bagaimana ? 

2. Punya tips khusus menghadapi PAS? 

3. Soal dari pelajaran apa yang dianggap paling  sulit? 

4. Soal dari pelajaran apa yang dianggap paling  mudah? 

5. Kamu tipe pembelajar yang bagaimana? 

6. Kalau nilai bagus dapat reward dari guru  atau orang tua? 
 

 

Anabela Laksita (7A): 

Kata Mereka 
tentang 

PAS 
(Penilaian 

Akhir 
Semester) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Anabela Laksita 
 

 
Fauziah Nur Aida 

 

 
Welyana Yosie P. 

1. Lumayan lebih gampang dari PTS. 

2. Buat catatan yang lucu dan menarik untuk dibaca 

jadi lebih semangat buat  belajar. 

3. Bahasa Jawa 

4. Matematika 

5. Harus menulis dan membaca gak usah berkali-kali, secukupnya 

sampai ingat. Yang penting memperhatikan jika guru 

menjelaskan dan dicatat. 

6. Dapat dari orang tua. 
 

 

Fauziah Nur Aida (7H) : 

1. Lumayan susah  sih, tapi juga ada yang lumayan gampang. 

2. Belajarnya harus rajin  terus kalau  belajar  jangan  cuma 

kalau mau menghadapi ujian tapi setiap  hari harus belajar. 

3. Bahasa Indonesia 

4. PPKN 

5. Kalau aku, buat rangkuman yang menarik terus sambil  diinget-inget, 

biasanya bikin rangkuman sebelum ujian jangan  waktu malam 

harinya ,tapi waktu siang atau sore hari. 

6. Dapat dari orang tua. 
 

 
Welyana Yosie Puspitasari (8B) : 

1. Soal PAS lumayan sih, tergantung mapelnya sih ada yang 

lumayan sulit ada yang lumayan gampang. 

2. Tips khusus sih nggak  ada,  cuma  belajar  aja kayak 

biasanya tentang materi secara  menyeluruh. 

3. Bahasa Inggris 

4. Bahasa Indonesia 

5. Tipe belajar  aku dijelasin trus  baca sampai paham sih, dihafalin 

kalo udah  bener-bener hafal trus  aku ulang  lagi. 

6. Dapat dari orang tua. 
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Putri Izzati Shafa (8F) : 
 
 

1. Lebih menantang. 

2. Tipsnya belajar  setiap  hari biar gak ketetaran, 

dan gak pake sistem kebut semalem. 

3. Matematika 

4. Bahasa Jawa 
 

 

 
Putri Izzati Shafa 

 

5. Biasanya bikin rangkuman 

6. Kadang dapet,  kadang enggak. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diesta Alifia Putri Wijoyo (9B) : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Diesta Alifia P. W. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Primayu Nihashaf S. R. 

1. Gampang, tapi agak muter-muter. 

2. Belajar 

3. Bahasa Inggris 

4. Matematika 

5. Baca sekali langsung ingat. 

6. Dapat dari orang tua. 

 
Primaayu Nihashafa Salsabila Ruri (9D) : 

 
 

1. Menurutku kayak  soal PAS biasanya. 

2. Belajarnya harus terjadwal, saat suasana 

hati lagi bagus gitu. Jangan  takut sama 

PAS, tapi juga jangan  terlalu santai. 

3. Bahasa Inggris 

 

 
4. Bahasa Indonesia 

5. Harus dijelaskan. 

6. Dapat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(Nabilla Eka) 
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APA ITU 

Ruang BK 

Bimbingan Konseling 
di Sekolah?                                                            Rahmat Prasetyo, S.Pd. 

 

 
 

Apa itu Bimbingan  Konseling di Sekolah? 

Apa sih  yang  terlintas di  benak Kalian  ke- 

tika   mendengar  kata   “Bimbingan   Konseling”  ? 

Suatu  institusi khusus yang    menaungi masalah 

kedisiplinan siswa? Atau kalian mengartikannya 

sebuah “Mata  Pelajaran” semata yang  dirasa   ku- 

rang  penting? Ketika  di SMP/SMA kalian pasti 

mendapatkan Mata   Pelajaran Bimbingan Konsel- 

ing,  bukan?  Apa  sih  sebenarnya  yang  kalian ra- 

sakan  selama  bimbingan konseling? Apa sih peran 

penting  dengan adanya   bimbingan Konseling di 

sekolah itu? Pertanyaan semacam ini sering terlin- 

tas di benak kita. 

Sebenarnya apa dan bagaimana tujuan 

bimbingan  Konseling  di  sekolah  itu?  Baiklah   … 

Kali ini  kita  akan  mengupas sedikit mengenai arti 

penting dan bagaimana Bimbingan Konseling (BK) 

di  sekolah itu.  Namun,   pertama kita  harus tahu 

dulu  arti  dari   “Bimbingan dan  Konseling”. 

 
Bimbingan 

Bimbingan yaitu    suatu   proses pemberian 

bantuan kepada siswa  secara  berkelanjutan dan 

sistematis yang  dilakukan oleh  seorang ahli  (Guru 

BK) yang  telah  mendapatkan latihan khusus untuk 

itu.  Bantuan ini    bertujuan   agar  individu dapat 

memahami dirinya, lingkungannya, serta  dapat 

mengarahkan diri  dan  menyesuaikan diri   dengan 

lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi 

dirinya secara  optimal untuk kesejahteraan hidup. 

 
Konseling (Counselling) 

Konseling yaitu  bantuan secara  profesion- 

al yang  diberikan oleh  konselor (Guru BK) kepada 

siswa  secara  tatap muka/ empat mata.  Pelaksanaan 

interaksi secara   langsung bertujuan  memperoleh 

pemahaman diri  yang lebih  baik, kemampuan 

mengontrol diri,  dan  mengarahkan diri  untuk di- 

manfatkan dalam  rangka pemecahan masalah dan 

memperbaiki  tingkah  lakunya  pada   masa   yang 

akan  datang. Pembahasan masalah yang  dimaksud 

bersifat mendalam—menyangkut  hal-hal penting 

tentang  siswa,   bersifat  luas—meliputi    berbagai 

segi  permasalahan siswa,  serta  bersifat spesifik— 

 
 

mengarah pada  penyelesaian masalah siswa  yang 

urgent. 

Dari pengertian tersebut,  kesimpulannya 

adalah  proses  pemberian  bantuan  yang   dilaku- 

kan  secara  tatap muka oleh  seorang ahli  (disebut 

konselor/guru BK) kepada individu /siswa yang 

sedang mengalami suatu  masalah (disebut konseli) 

yang  tertuju pada  teratasinya masalah yang  diha- 

dapi  konseli,  serta  dapat memanfaatkan berbagai 

potensi yang  dimilikinya dengan sarana yang  ada 

sehingga individu  atau  kelompok individu terse- 

but  dapat memahami dirinya sendiri untuk men- 

capai  perkembangan yang  optimal, mandiri, serta 

dapat merencanakan masa  depan yang  lebih  baik 

untuk mencapai kesejahteraan hidup. 

Nah,  sekarang jika  kita  sudah memahami 

apa itu BK di sekolah… next question is… Bagaima- 

na  tujuan dari   Bimbingan  Konseling  di  sekolah? 

Secara  umum, Bimbingan Konseling di sekolah 

bertujuan membantu peserta didik agar  memiliki 

kompetensi mengembangkan potensi dirinya seop- 

timal  mungkin atau  mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung     dalam    tugas-tugas   perkembangan 

yang  harus dikuasainya sebaik  mungkin. Pengem- 

bangan potensi meliputi beberapa tahapan, yaitu 

pemahaman dan  kesadaran sikap  dan  penerimaan 

serta  keterampilan atau  tindakan melaksanakan 

tugas-tugas  perkembangan. 

Maka    sebenarnya,      BK   adalah   sahabat 

siswa. 
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O P I N I 
 
 
 

KATA MEREKA TENTANG 

TAHUN BARU 
 

 
 

1. Apa pengalaman yang paling 
berkesan selama tahun 2018? 

 
2. Apakah Kamu merayakan 

tahun baru secara khusus? Jika iya, dalam 
bentuk apa? 

 
3. Apa target atau  tujuan Kamu 

untuk tahun 2019? 
 

4. Apa target atau  tujuan Kamu 

yang sudah tercapai di tahun 2018? 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ataya 
 

Ataya Cendana P (7H): 
1. Bisa solid dengan keluarga baru  di SMP Negeri 1 

Magelang. 
2. Ya, biasanya aku dan keluargaku mengadakan 

camping. 
3. Harapannya bisa menjadi pribadi yang lebih baik 

serta  lebih berguna bagi orang lain. 
4. Target saya yang sudah tercapai adalah bisa lulus Uji 

an Nasional dengan nilai yang memuaskan dan 
diterima di SMP Negeri 1 Kota Magelang. 

 
Muhammad Alhazmy  Kynan S (7C): 
1. Mendapat NEM yang baik sehingga dapat diterima 

di SMP Negeri 1 Magelang. 
2. Ya, perayaan tahun baru  saya kali ini saya berkesem- 

patan bisa main  band  satu panggung sama 
Sheila On 7. 

 

 
 

 

Al Hazmi 

3. Saya akan berusaha menjadi contoh dan teladan yang 
baik bagi teman-teman saya. 

4. Target yang sudah saya capai yaitu mendapat nilai 
ujian di luar perkiraan. 

 
Hammada Pranaja Katili (8G) 
1. Sebenernya semua momen 2018 itu buatku berkesan 

banget, soalnya satu tahun ini banyak pelajaran dan 
pengalaman yang bisa aku jadikan bahan buat mbe- 
nahin diri, tapi momen yang paling  berkesan buatku 
sih saat aku kalah  lomba  KKR (Kader Kesehatan 
Remaja) soalnya kita bisa introspeksi diri lagi supaya 

 

 

Hammada 
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ke depannya bisa lebih dipersiapkan. 
2. Biasanya kami  sekeluarga cuma  kumpul-kumpul 

bareng, bakar jagung, nyalain kembang api nanti saat 
detik-detik pergantian tahun kita berdoa biar tahun 
depan lebih baik dari tahun kemarin. 

3. Resolusi buat  tahun depan aku ingin  tahun 2019 
besok bisa berbeda dengan tahun 2018 dan aku pingin 
bisa jadi pribadi yang lebih dewasa pemikirannya, 
khususnya aku ingin  bisa mempertahankan ranking 
di kelas dan ningkatin nilainya. Lepas dari pelajaran, 
aku pengen bisa main biola sama pengen ikut POPDA 
dan banyak lomba  lainnya. 

4. Target yang udah  tercapai di antaranya Alhamdulillah 
bisa dapet ranking bagus. 

 

 
M. Aris 

 

pernah saya rasa itu membanggakan bagi orang 
tua saya semoga ke depannya saya bisa membangga- 
kan orang tua. 

 
 
 
 
 

 
Yosa Wulandari (8H) 

 

 
 
 
Yosa 

Muhammad Aris Al-Kautsar (9B) 
1. Bisa menjadi bagian  pengurus organisasi OSIS di 

SMP Negeri 1 Magelang dan bisa belajar  menjadi 
panitia di suatu  kegiatan atau acara. 

2. Kalau ini saya biasanya merayakan di rumah kakek 
saya yang kebetulan berulang tahun tanggal 1 Januari 

1. Pengalaman paling  berkesan saya adalah ketika saya 
ditunjuk mewakili sekolah dengan beberapa teman 
untuk mengikuti acara lomba  KKP (Kawah 
Kepemimpinan Pelajar) di Kaliurang, Jogja. 

2. Iya, saya ikut  pementasan Sanggar Kinnara Kinnara 
di Candi Borobudur untuk perayaan tahun baru. 

3. Pastinya saya tetap berusaha agar selalu bisa menye 
imbangkan belajar  saya dengan saya mengikuti 
organisasi dan kegiatan lain, serta  saya harus tetap 
membanggakan orang tua. 

4. Saya sudah membanggakan orang tua walau  belum 
maksimal, saya juga berhasil ikut  organisasi yang 
pengen saya ikuti  di tahun 2018. 

 
Fatikha Aulia A. (9A) 
1. Pengalaman saya yang paling  berkesan adalah semua 

hal yang saya lakukan bersama keluarga dan teman 
terdekat saya. 

2. Saya tidak  ingin  mengkhususkan untuk merayakan 
tahun baru  karena tahun baru  saya sudah lewat. Bagi 
saya,  berkumpul dengan keluarga lebih memiliki arti. 

3. Ke depan dalam  tahun 2019 tentunya saya 
semakin dekat dengan Allah dan bisa lulus SMP 
dengan nilai yang memuaskan, nilai saya berkah, 
saya berharap bisa lebih perempuan, dan semoga 
saya bisa istiqomah. 

4. Target yang sudah saya capai di tahun 2018 
sepertinya dari sepanjang ini saya jarang 
menentukan target apa pun  dalam  diri saya, hanya 
barangkali nilai atau prestasi yang belum 

3. Target saya untuk tahun depan saya ingin  bisa men- 
jadi pribadi lebih baik lagi dan berguna bagi orang 
lain. 

4. Saya bersyukur sekali bisa menjalankan tugas saya di 
organisasi OSIS dengan baik termasuk menyelesai- 
kan buku  kenangan angkatan 107. 

(Nasyriyyah Nur Imani) 
 
 

 
Fatikha 
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Tabur Bunga : 

Upacara Kepahlawanan 

Khas Rantai Kentjana 

liputan 

 
 

Apa yang biasa dilakukan saat Hari  Pahlawan tiba? Yup! Upacara bendera. Upacara bendera memeringati 

Hari  Pahlawan merupakan hal yang  wajib  dilaksanakan bagi seluruh sekolah dan  instansi pemerintah di seluruh 

Indonesia. Kegiatan bertujuan untuk mengenang jasa para  pahlawan yang telah  gugur demi  memperjuangkan ke- 

merdekaan Indonesia. 

Tentunya hal ini juga dilaksanakan oleh warga  Rantai Kentjana. Setiap  tanggal 10 November, SMP Negeri 

1 Kota Magelang juga turut melaksanakan upacara bendera. Namun, ada yang unik  dan berbeda di sini. Mau  tahu 

apa itu? 

Tabur bunga merupakan sebuah acara  tahunan yang dilaksanakan SMP Negeri 1 Magelang untuk meme- 

ringati Hari Pahlawan. Seperti pada Senin, 10 November 2018 kemarin, upacara tabur bunga kembali dilaksanakan 

di Makam Pahlawan Giri  Dharmoloyo. Memang, upacara ini  sempat terhenti pada  tahun lalu  sehingga sekolah 

mengadakan kembali upacara tabur bunga pada tahun ini. 

Bersama Ibu  Rahayu,  Pak  Milwahyudi Rosyid,  dan  Pak  Rahmat Prasetyo selaku  Bapak-Ibu guru     pen- 

damping, siswa-siswi perwakilan tiap kelas, Dewan Galang,  dan sejumlah pengurus OSIS Rantai Kentjana berang- 

kat menuju lokasi  setelah upacara bendera dilaksanakan. Sesampainya di sana, warga  Rantja  tidak  dapat langsung 

memasuki area  makam. Mereka harus hormat terlebih dahulu dan  melakukan upacara bendera untuk menghor- 

mati para  pahlawan. 

Setelah  upacara khidmat yang dipimpin Bapak  Milwahyudi ini berakhir, barulah perwakilan Rantja  dapat 

masuk untuk memulai kegiatan tabur bunga dan  memanjatkan doa.  Pertama, mereka menaburkan bunga untuk 

pahlawan Rantai Kentjana, yakni  Prapto Ketjik. Setelah  itu, barulah mereka melakukan tabur bunga untuk pahla- 

wan yang lain. Upacara tabur bunga ini kira-kira berjalan sekitar tiga jam, yakni  dari pukul delapan hingga  sebelas. 

“Menurutku, tujuannya agar  kita  selalu  ingat  dengan jasa para  pahlawan, agar  kita  dapat menghargai ja- 

sa-jasanya, dan agar kita tidak  menyia-nyiakan kemerdekaan yang telah diperjuangkan para pahlawan,” tutur Yosa 

Wulandari, salah satu pengurus OSIS yang turut mengikuti acara tabur bunga. 

(Anggita Najmi L.) 
 

 

(Foto: Dokumentasi Sekolah) 
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RENUNGAN ROHANI 
Agama Kristen 

 

 
 
 

JUJUR ADALAH SIMBOL 
ORANG BERIMAN 

 

Rr. Titin Juliati P., S.Th. 
 

 
 
 
 

Saya  pernah  diberi  enam  buah   mangga 

oleh sahabat dekat saya. Kemudian saya mengam- 

bil salah satu  dari  keenam buah  mangga tersebut, 

yang  saya  anggap paling  tua  yaitu  yang  nampak 

kuning dan  bentuknya sintal.  Saat  saya  perhati- 

kan, memang terlihat ada satu titik  hitam di bagi- 

an salah satu sisi buah  mangga tersebut. Lalu saya 

pun  mengupasnya dan saya cuci bersih. 

Betapa  terkejutnya saya, ketika saya mem- 

buang titik  hitam kecil  yang  terdapat pada  salah 

satu  sisi  buah  mangga itu,  ternyata di  dalamnya 

luka atau pembusukan sudah semakin meluas. Se- 

makin saya korek ke dalam  buah  mangga itu, se- 

makin lebar  dan luas lagi kebusukannya. 
 

 

Di  situlah saya  berpikir,  ketika manusia 

melakukan kesalahan atau  ekstrimnya disebut 

dengan ‘dosa’ walaupun itu kecil hanya setitik nila, 

maka akan mengakibatkan pembusukan yang luas 

di dalam rohani maupun jasmani kita apabila tidak 

segera  dibersihkan. Padahal, jika kita sadari,  ham- 

pir  setiap  waktu kita  melakukan kesalahan atau 

dosa  itu.  Contohnya adalah berbohong, menghi- 

na teman, berbuat cabul,  menggosip, menyontek, 

mementingkan diri  sendiri, tidak  sabar,  suka  ma- 

rah-marah, dan sebagainya. 
 

 

Itulah  dosa!   Saat   kita   membiarkannya, 

maka   dia  akan   semakin melebar,  meluas   dan 

mendalam. Dalam  hal ini yang kita butuhkan ada- 

lah kejujuran kepada diri-sendiri terlebih kepada 

Tuhan yang Maha  Esa. Karena tidak  ada hal yang 

tersembunyi  sedikit  pun   di  hadapan-Nya.  Tu- 

han  tidak  bisa  dibohongi. Tuhan Mahatahu ten- 

tang  segalanya! Dan  kita  sadar  bahwa dosa  tidak 

mungkin menghindar dari  cara  kita  berpikir, 

berkata-kata, atau   bertindak. Ada saja yang  dosa 

lakukan agar kita menurutinya. 
 

 

Lantas bagaimana caranya supaya  dosa tidak 

meluas,  melebar, dan mendalam? 

Caranya adalah : 

1. Setiap  hari,  pada  saat kita  bersujud, berdoa ke- 

pada-Nya, kita  minta agar  Tuhan yang  Maha  Esa 

dan  Mahatahu itu  menilik hati  kita.  Apakah kita 

masih  pada level jujur atau sebaliknya. 

2. Jujur  akui  kesalahan atau  dosa  kita,  bertobat, 

memohon ampunan-Nya dan mempersilakan Tu- 

han untuk berkenan mengampuni dan membersi- 

hkan serta  menyucikan dosa  dan  kesalahan yang 

kita lakukan. 

3.  Jangan   mengulangi kembali  kesalahan  atau 

dosa  yang  sama  karena Tuhan tidak  pernah suka 

dengan dosa yang diulang dan diulang lagi. 
 

 

Pusat  dari  kejujuran adalah hati.  Jika  ha- 

timu   bersih, maka   pikiran, perkataan, dan  per- 

buatanmu pun akan bersih. Sebaliknya jika hatimu 

kotor, niscaya  pikiran, perkataan, dan perbuatan- 

mu pun  akan  kotor. 
 

 

Marilah kita menjaga hati kita untuk tetap 

bersih, terjaga,   tidak   melakukan yang  tidak   so- 

pan,  tidak  mudah marah dan  mementingkan diri 

sendiri, serta tidak dipenuhi hawa nafsu yang akan 

menjadikan kita manusia ‘sontoloyo’. 

Mari kita  berjuang untuk hidup di dalam 

kejujuran dan  kebenaran agar  suatu  saat jika kita 

dipanggil dan  berjumpa dengan-Nya, Dia  akan 

bersabda, ”Aku bangga  padamu, UmatKu.” 
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BINTANG SEKOLAH 
 

 
 
 
 

Nauval, Razan, dan Firman: 

Peroket Air Indonesia di Kancah Internasional 
 

 
 

 

Prestasi adalah kebanggaan yang mewah. (foto : Koleksi Pribadi). 

 

Muhammad Nauval Muzaki, Muhammad 

Razan  Aditya,  dan  Irsyad Arif Firmansyah adalah 

peserta kompetisi roket air APRSAF di Singapura, 

3-5   November  2018.   Awalnya,    mereka   me- 

wakili  Jawa  Tengah di  tingkat Nasional. Kemu- 

dian,   siswa  yang  duduk di kelas  7 dan  8 ini juga 

berhasil mewakili Indonesia di Tingkat Asia Teng- 

gara setelah menjadi juara 2 di kompetisi roket air 

tingkat Nasional. 

Mereka berhasil memenangi perlombaan 

di tingkat nasional yang  dilaksanakan di Jakarta 

pada  28  September 2018  atas  bimbingan Bapak 

Milwahyudi Rosyid  dan  Bapak  Rahmat Prasetyo. 

Karena kemenangan tersebut, mereka membawa 

pulang tropi, uang  pembinaan sebesar satu  juta 

rupiah, cenderamata LAPAN, serta  kenang-ke- 

nangan. “Rasanya  senang, bangga,   dan  pastinya 

tidak  akan  pernah saya lupakan,” ungkap Nauval. 

Bersama tim   yang berjumlah enam orang 

asal Indonesia, mereka berangkat ke Singapura 
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untuk mengikuti Kompetisi Roket Air tingkat Asia 

Tenggara. Namun, tim  Indonesia belum  berhasil 

membawa  pulang kemenangan  karena  bebera- 

pa kendala. Salah satunya yaitu  perbedaan bahan 

roket antara Indonesia dan  Singapura sehingga 

tim  kewalahan mengatasinya. Selain  itu, terdapat 

pula beberapa kendala pribadi seperti pembiayaan 

dan  dalam   proses pembuatan roket itu  sendiri, 

terlebih pada  pencarian bahan untuk roket kare- 

na  diharuskan mencari sendiri alat  dan  bahan. 

“Awal   mula   tertarik  dengan  roket  air 

ini,  yaitu  ketika saya  dikenalkan dengan ekstra- 

kurikuler mekatronika, tepatnya saat  saya masih 

duduk di kelas  tujuh,”  tutur Nauval. “Sebenarnya 

alasan  lebih  memiliki minat di  roket air  karena 

risikonya  lebih   ringan dibandingkan kompetisi 

robotik lain yang memerlukan listrik,” tambahnya. 

Mereka juga  tak  keberatan  menjelaskan 

cara  pembuatan roket. Razan  dan  Firman  men- 

jelaskan bahwa bahan dan  alatnya cukup mudah 

dan  sederhana, yaitu  dua  buah   botol   minuman 

soda, plastisin, dan infrapot. Untuk alatnya meng- 

gunakan gunting, selotip,  penggaris, serta  spidol. 

Pada  pemasangan roket, pola  dibuat pada  salah 

satu  botol  dan  dimasukkan ke  botol  lainnya se- 

Tiga sekawan berprestasi. (foto : Koleksi Pribadi). 
 

bagai body  roket. Pada moncong depannya diberi 

plastisin. Dalam   pembuatan roket ini,  kira-kira 

memerlukan waktu selama  kurang lebih dua jam. 

Saat   mereka  pergi   ke  Singapura untuk 

mewakili  Indonesia,  ternyata  mereka  memili- 

ki  pengalaman tersendiri yang  sangat berharga. 

Pengalaman itu tak lain dan tak bukan adalah saat 

perlombaan itu sendiri. Selain itu, bertemu teman- 

teman dari  negara lain  juga sangat berkesan bagi 

mereka. Di  situlah mereka dapat belajar  banyak 

hal.  Mereka menganggap bahwa perlombaan 

tersebut dapat menambah wawasan tentang roket 

air  dan  tentunya menambah pengalaman. Selain 

itu,    mereka pun  dapat belajar  cara  berinteraksi 

dengan peserta dari negara lain serta membuat dan 

mengamati cara pembuatan roket versi negara lain. 

Ketika   ditanya  mengenai cita-cita, ma- 

sing-masing dari  mereka menyatakan bahwa 

sebenarnya   cita-citanya   tidak    memiliki   kai- 

tan   erat   dengan  pembuatan  roket  air.   “Sebe- 

narnya  cita-cita  saya   adalah  menjadi  seorang 

polisi    ataupun  pengusaha  sukses,”   ujar   Nau- 

val.   Sementara  itu,   Razan      bercita-cita  men- 

jadi  Pilot   dan   Firman  ingin   menjadi  astronot. 

(Anggita Najmi L.) 
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w i s a t a 
 

 
 

 

Hutan Pinus Wapit: 
Surga Tersembunyi di Kota Tembakau 

 

(foto : Koleksi Pribadi). 
 

 
 
 
 

Muhammad Zia Alby W. 
 
 

Mungkin tak  banyak  yang   mengenal 

“Wapit”, sebuah tempat wisata asri berupa hutan pi- 

nus  yang  terletak di  Kawasan Jumprit, Kecamatan 

Ngadirejo,  Kabupaten  Temanggung.  Obyek  wisa- 

ta yang  satu  ini  memang tidak  terlalu terkenal se- 

bab  terletak di  daerah terpencil dan  jarang  dilalui 

kendaraan, tepatnya di  jalan  alternatif Temanggu- 

ng-Wonosobo. Orang-orang  yang  akan   berwisata 

ke Dieng  ada yang memilih melalui jalan ini karena 

tidak  terlalu ramai dan pemandangannya yang can- 

tik. 

Untuk menuju destinasi yang  satu  ini  ter- 

hitung gampang-gampang susah   karena melewati 

berbagai medan yang berbeda. Perjalanan dari  Kota 

Magelang memerlukan waktu sekitar setengah jam. 

Teman-teman bisa  mengambil bus  jurusan Mage- 

lang-Sukorejo  di  Terminal Tidar  Kota   Magelang 

dan  turun di  Pasar   Ngadirejo. Ongkosnya cukup 

murah, kok!  Hanya lima  belas  ribu  rupiah.  Selan- 

jutnya,  ambil  angkot jurusan Jumprit di Pasar  Nga- 

direjo dengan lima ribu  rupiah atau  naik  ojek kalau 

ingin   memangkas waktu  karena  biasanya angkot 

ngetem sampai penumpang penuh. 

Perjalanan dari  Pasar  Adiwinangun, Nga- 

direjo menuju Wapit  agak  ekstrim. Jalan  di daerah 

itu  umumnya menanjak. Namun, jangan  risau.  Se- 

lama  perjalanan, teman-teman akan  disuguhi oleh 

pemandangan  khas   pegunungan  yang  hijau.  Ka- 

lau  beruntung, teman-teman bisa  melihat monyet- 

monyet di sekitar obyek  wisata Wapit  yang bermain 

di jalanan. Hitung-hitung hiburan kecil, bukan? Lagi 

pula, monyet-monyet di sana tidak  akan  menggang- 

gu pengendara yang lewat. 

Ketika  teman-teman tiba  di gerbang masuk 

wisata  Wapit,   deretan  pohon-pohon  pinus  yang 

tinggi   menjulang  siap   memanjakan  mata.   Tiket 

masuk ke  wisata ini  terhitung  murah, hanya lima 

ribu  rupiah per  orang dan  biaya  parkir motor dua 

ribu  rupiah. Lalu, apa sih yang  istimewa dari  hutan 

pinus lainnya seperti Top Selfie Pinusan dan Bukit Sl- 

eker  di Magelang? 

Walaupun    sudah    lama     dibuka,   tetapi 
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Suasana yang asri dan hangat, mendekatkan  pengunjung pada keramahan alam.... 

(Sumber foto: httpngadirejo.temanggungkab.go.id) 

 
pengunjung wisata ini terhitung sedikit. Oleh  sebab 

itu,  teman-teman bisa  lebih  menikmati keindahan 

alam Wapit  beserta udara sejuknya. Selain itu, obyek 

wisata ini juga menyediakan Camping Ground, Café 

Coffee  and  Chocolate, Outbond,  Flying  Fox, Archery, 

dan Tracking. Untuk Outbond, Flying Fox, dan Archery, 

teman-teman harus membayar lima ribu  rupiah. 

Pengunjung rata-rata di  Wapit  per  harinya 

tidak  terlalu banyak. Namun, karena hutan pinus ini 

cukup luas, obyek  wisata Wapit  serasa  milik sendiri. 

Teman-teman bisa  berfoto di gardu pandang yang 

disediakan. Ada juga  “rumah kurcaci” di dalam  ta- 

nah.  Keunggulan lainnya dari  wisata alam  ini  ialah 

kebersihannya. Jarang  sekali  ada  sampah yang  ter- 

lihat. Hal ini membuat pemandangan di sana sangat 

menyegarkan mata. 

Teman-teman bisa  melepas penat  sembari 

minum kopi  di  Café selepas  berburu jepretan foto 

atau  menikmati wahana permainan yang  disedia- 

kan. Selain kopi, café ini juga menyediakan beraneka 

macam cemilan dan mie instan hangat. Cocok den- 

gan hawa  pegunungan yang sejuk. 

Uniknya, café ini  tidak   banyak mengguna- 

kan   interior yang   biasa   digunakan oleh   café-café 

lain. Kursi  dibuat dari  batang pohon, meja  dari  ba- 

tang  pohon yang  dibelah dua,  ada  juga  yang  dari 

anyaman rotan. Takut sinar  matahari? Tidak perlu 

khawatir, payung-payung besar  juga sudah disedia- 

kan. Itu semua gratis,  lho, teman-teman. 

Menurut beberapa pengunjung, tempat 

wisata ini  tidak  hanya menyajikan panorama alam 

pegunungan   semata.  Destinasi  ini   cocok  seka- 

li menjadi tempat rekreasi keluarga. Selain  karena 

tempatnya asri  dan  luas,  wahana permainan yang 

disediakan sangat cocok untuk memanjakan anak- 

anak. Ada banyak spot foto menarik yang bisa digu- 

nakan untuk mengabadikan momen bersama kelu- 

arga  maupun teman. Dengan view pegunungan dan 

perkebunan di sekitarnya, menambah kenyamanan 

tempat ini. 

Kalau    ada    waktu  luang    atau    kebetulan 

hendak pergi   keluar kota   melalui jalur   alternatif 

Temanggung-Wonosobo, mampirlah sejenak ke 

Destinasi Wisata  Wapit.  Selain  karena tarifnya pas 

di kantong, obyek  wisata ini  juga memadukan un- 

sur advanture, outbond, dan selfie. Jadi tunggu apalagi? 

Ayo eksplor dan  tambah wawasan mengenai dunia 

yang sangat luas dan  tak akan  pernah habis  potensi 

pariwisatanya!***
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